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ABSTRAK 

Pambayun, Cholifah Karunia. Peranan UMKM di Desa Kajang Untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Dalam Tinjauan Maqāṣid Syarī‘ah. Skripsi. 

2023. Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 

Institit Agama Islam Negeri Ponorogo, Pembimbing: Unun Roudlotul Janah, 

M.Ag. 

Kata Kunci: Peranan UMKM, Kesejahteraan, Maqāṣid Syarī‘ah. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor ekonomi 

nasional yang paling strategis serta menyangkut hajat hidup banyak orang 

sehingga menjadi tulang punggung perekonomian Nasional. Seperti halnya pada 

UMKM di Desa Kajang Kecamatan Sawahan Kabupaten Madiun yang mana 

menjadikan UMKM sebagai upaya dalam meningkatkan kesejahteraan. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan 

UMKM di Desa Kajang Kecamatan Sawahan Kabupaten Madiun untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam tinjauan maqāṣid syarī‘ah dan 

bagaiman kendala pengembangan UMKM yang dihadapi UMKM di Desa Kajang 

dalam mensejahterakan masyarakat. Dalam penyusunan skripsi penulis 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang merupakan prosedur 

pemecahan masalah dengan menggambarkan keadaan berdasarkan fakta yang 

tampak sebagaimana adanya. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi dan wawancara. 

 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peran UMKM salah 

satunya yang sangat berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat yaitu dengan 

terciptanya lapangan pekerjaan yang dapat membantu memenuhi empat indikator 

yang dapat dilihat untuk mencapai kesejahteraan yaitu, pendapatan, perumahan, 

kesehatan dan Pendidikan. Pada analisis maqasid syariah masyarakat Desa Kajang 

telah memenuhi tiga tingkatan yaitu dharuriyyah, hajiyyah, dan tahsiniyyah. Dan 

dalam pokok maqashid syariah yang dibagi menjadi lima meliputi menjaga agama 

(hifz al-din), menjaga jiwa (hifz al-nafs), menjaga akal (hifz al-‘aql), menjaga 

keturunan (hifz al-nasl), dan menjaga harta (hifz al-mal). Kendala pengembangan 

UMKM di Desa Kajang dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

diantaranya adalah faktor dari internal yaitu modal, SDM yang terbatas, dan 

jaringan usaha. Sedangkan faktor eksternal yaitu terbatasnya sarana prasarana dan 

iklim usaha. 

  



 
 

viii 
 

MOTTO 

 

  
ٗۖ
طَي ِبةَٗ ةٗ  حَيَوَٰ فلََنحُۡيِينََّهُۥ  مُؤۡمِنٞ  وَهُوَ  أنُثىََٰ  أوَۡ  ذكََرٍ  ن  م ِ لِحٗا  صََٰ عَمِلَ  مَنۡ 

   ٩٧وَلَنَجۡزِيَنَّهُمۡ أجَۡرَهُم بأِحَۡسَنِ مَا كَانوُاْ يعَۡمَلوُنَ  

Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan.”1 

  

 
1 Al-Qur’an, 16:97. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai kajian tentang 

prilaku manusia dalam hubungan dengan pemanfaatan sumber-sumber 

produktif yang langka untuk memproduksi barang dan jasa serta 

mendistribusikannya untuk dikonsumsi. Maka dari itu bidang cakupan 

ekonomi adalah salah satu sektor dalam perilaku manusia yang 

berhubungan dengan produksi, distribusi dan konsumsi.1 Ketiga kegiatan 

ekonomi tersebut dilakukan demi berputarnya roda perekonomian agar 

manusia hidup produktif. Proses konsumsi, produksi dan distribusi 

sebenarnya sudah terangkum dengan baik, maka kemungkinan perbaikan 

simultan dalam suatu kehidupan material maupun spiritual menjadi nyata. 

Kegiatan ekonomi adalah suatu usaha untuk meningkatkan daya 

dan taraf hidup masyarakat dengan semakin meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi maka kebutuhan masyarakat akan terpenuhi. Untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dibutuhkan lapangan pekerjaan yang mampu 

menyerap setiap angkatan kerja yang ada. Indonesia adalah sebuah negara 

yang penuh dengan kekayaan alam, belum mampu untuk memaksimalkan 

potensi yang ada. Masyarakat lebih dituntut untuk mengembangkan 

kemampuan dan potensi yang ada pada diri sendiri maupun yang ada di 

wilayah masing-masing sehingga kebutuhan mereka bisa terpenuhi. 

UMKM atau yang sering disebut dengan usaha mikro, kecil, dan 

menengah mempunyai peran yang sangat penting dalam memajukan dan 

mendorong perokonomian suatu negara. Bagi Indonesia sendiri UMKM 

mempunyai peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan 

perekonomian di Indonesia. Salah satu UMKM yang mempunyai peran 

sangat penting dalam perekonomian Indonesia yaitu UMKM kuliner. 

 
1 Sagir Soeharsono, Kesempatan Kerja Ketahanan Nasional Dan Pembangunan Manusia 

Seutuhnya (Bandung: Erlangga, 1992), 2. 
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terdapat 56 juta pelaku UMKM dan 70% diataraya UMKM kuliner. 

UMKM kuliner ini berpotensi menjadi penggerak perokonomian 

Indonesia. UMKM kuliner mempunyai peran penting dalam perekonomian 

karena UMKM kuliner ini dapat mengatasi pengangguran.2 

Uisaha Mikro Keicil dan Meineingah (UiMKM) adalah se iktor 

eikonomi nasional yang paling strateigis dan meinyangku it hajat hiduip orang 

banyak seihingga meinjadi tu ilang puingguing peireikonomian Nasional. 

UiMKM juiga meiruipakan keilompok peilakui eikonomi teirbeisar dalam 

peireikonomian di Indoneisia dan teilah teirbuikti meinjadi kuinci peingaman 

peireikonomian Nasional dalam masa krisis eikonomi seirta meinjadi 

deisiminator peirtuimbuihan eikonomi pasca krisis. 

Seibagaimana peimacui peimbanguinan eikonomi deingan 

meinggeirakkan seiktor-seiktor mikro, Keibeiradaan u isaha mikro keicil 

meineingah (UiMKM) meiruipakan bagian teirbeisar dalam peireikonomian 

nasional, meiruipakan partisipasi masyarakat dalam beirbagai seiktor 

keigiatan peireikonomian. UiMKM seilama ini dapat teirbuikti seibagai kuituip 

peingaman dimasa krisis, meilaluii meikanismei peinciptaan lapangan keirja 

dan nilai tambah, keibeirhasilan dalam meiningkatkan UiMKM beirarti 

meimpeirkokoh bisnis di masyarakat. Hal ini dapat meimbantui meimpeirceipat 

proseis peimuilihan peireikonomian nasional, dan seikaliguis suimbeir duikuingan 

nyata teirhadap peimeirintah daeirah dalam peilaksanaan otonomi 

peimeirintahan. peirkeimbangan UiMKM meiruipakan proseis yang sangat baik 

uimtuik meimbawa suiatui bangsa meinuijui keimakmuiran. Peirkeimbangan 

UiMKM dapat meimpeirluias lapangan keirja dan meimanfaatkan poteinsi 

suimbeirdaya alam mauipuin suimbeir daya manuisia seihingga meiningkatkan 

peireikonomian suiatui Neigara.3 

 
2 Bernadus Novian Hery Prabowo, ‘Persepsi Konsumen Terhadap Bauran Pemasaran 

UMKM Warung Makan Mi Dan Bakso Merk Pak Kliwon Di Kota Semarang’ (Universitas Katolik 

Soegijapranata Semarang, 2018). 
3 Beny Johan, ‘Analisis Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di Pudat Kebudayaan Dan 

Olah Raga Wayhalim Kota Bandar Lampung’, Skripsi (Universitas Lampung, 2016), 99. 
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Deisa Kajang meiruipakan salah satui deisa yang beirada di Keicamatan 

Sawahan Kabuipatein Madiuin. Deisa Kajang ini meiruipakan deisa yang 

seidang beirkeimbang deingan adanya UiMKM yang dapat meindorong 

peirtuimbuihan eikonomi di Deisa Kajang, seipeirti UiMKM kuilineir yang 

marak di seikitaran pasar Deisa Kajang. UiMKM ini me ilibatkan banyak 

pihak, yaitu i uisaha cateiring dan te inaga keirja yang beikeirja dan meimbantui 

agar dapat meimeinuihi keibuituihan seihari-hari. 

Pada saat ini peirkeimbangan uisaha keicil sangat peisat di kalangan 

masyarakat ditambah deingan keimajuian teiknologi dan peirmintaan pasar 

yang beisar pada jeini-jeinis barang teirteintui. Beirdasarkan data juimlah 

UiMKM yang dipeiroleih dari Kantor Deisa Kajang  sampai deingan tahuin 

2022 teirdapat 215 UiMKM yang teirseibar di 11 RT. Seiktor UiMKM di Deisa 

Kajang teirdiri dari beirbagai keilompok uisaha seipeirti: kuilineir,  toko 

keilontong, jasa, keirajinan, peidagang seibagaimana dalam tabeil beirikuit: 

Tabel 1.1 

Jumlah UMKM berdasarkan klaster usaha di Desa Kajang 

No. Nama Bidang Usaha Jumlah 

1. Kuilineir 113 

2. Toko Keilontong 45 

3. Jasa 27 

4.  Keirajinan 3 

5. Peidagang 21 

6. Lainnya 6 

 Jumlah 215 

Suimbeir: Data UiMKM Kantor Deisa Kajang 

Dari tabeil teirseibuit teirlihat bahwa u isaha kuilineir meindominasi 

seiktor U iMKM yang ada di De isa Kajang. Seiktor kuilineir ini pu in meimiliki 

jeinis yang beirbeida-beida, mu ilai dari makanan siap saji, cate iring, snack 

box, aneika kuiei, dan lain seibagainya. Para peinguisaha jajanan ini te irseibar 

hampir dise iluiruih wilayah Deisa Kajang dan banyak teirdapat di areia pasar 

Deisa Kajang. Be ibeirapa peilakui UiMKM di Deisa Kajang masih me ingalami 

beirbagai masalah se ipeirti keiuiangan dan peimasaran (bagi peilakui UiMKM 
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yang tidak me imiliki kios). Keindala dalam peimasaran dirasakan ole ih 

beibeirapa peilakui UiMKM yang beirjuialan di deipan areia pasar atau i di deipan 

ruiko kosong. Pe irmasalahan keirja jika mu isim hu ijan tiba me ireika tidak 

meimiliki teimpat yang layak u intu ik beirteiduih. Seilain itui, banyak ju iga 

diantara peilakui UiMKM yang beiluim meingeinal peimasaran me ilaluii meidia 

sosial yang dapat me inambah peindapatan meireika. Seihingga me ireika hanya 

meingandalkan beirjuialan di deipan areia pasar saja. 

Meinuiruit salah satu i peilaku i UiMKM di Deisa Kajang ada be ibeirapa 

keindala yang dihadapi para pe ilakui UiMKM dalam me ingeimbangkan 

uisahanya salah satu inya pada peimasaran. Tidak seidikit dari me ireika yang 

tidak me impu inyai kios teitap dan me ilakuikan peimasaran dari mu iluit kei 

muiluit. Seilain itu i peilakui uisaha yang tidak meimiliki kios dapat be irjuialan 

hanya deingan beirmodal geirobak yang mana saat ada hu ijan meireika haruis 

meinuitu ip uisahanya. Peiran peimeirintah deisa dalam me imbeirdayakan peilakui 

UiMKM meimiliki poteinsi yang sangat meinjanjikan. Peimeirintah deisa dapat 

meimpeirtimbangkan adanya pe inyeidiaan fasilitas te impat u intu ik para peilakui 

UiMKM yang tidak me imiliki kios.  

Meimpuinyai keimampuian ataui skill seirta dapat meingideintifikasi 

lingku ingan dapat meimbuika peiluiang uisaha uintuik meimeinuihi keibuituihan 

hiduip agar meinjadi seijahteira. Deingan adanya peiluiang uisaha teirseibuit 

diharapkan dapat meimbantu i masyarakat dalam beirkontribuisi pada 

peirtuimbuihan eikonomi di lingkuingan seikitar. Seilain itui, deingan adanya 

peiluiang uisaha teirseibuit diharapkan dapat meinjadi ciri khas lingkuingan 

teirseibu it. 

Keipala Deisa Kajang me ingatakan bahwa deingan keihadiran UiMKM 

di Deisa Kajang ini be irdampak positif bagi masyarakat se iteimpat kareina 

dapat me imbu ika lapangan peikeirjaan bagi masyarakat yang pe ingangguiran. 

Hal ini ju iga diu ingkapkan ole ih beibeirapa peilakui UiMKM, dan 

peirkeimbangan u isaha ini dapat me injadikan masyarakat yang awalnya tidak 

meimiliki pe ikeirjaan dan seikarang su idah meimiliki peikeirjaan. Deingan cara 

ini, roda peireikonomian masyarakat bisa beirpuitar, meinuiruit meireika jika 
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seibagai peilakui UiMKM maui uintu ik meimuilai u isahanya seindiri, maka 

keihadiran peilakui UiMKM teirseibuit dapat meimbantu i meimbu ika lapangan 

peikeirjaan bagi masyarakat se ikitar. 

Keibeiradaan UiMKM heindaknya diharapkan dapat meimbeiri 

konstribuisi yang cuikuip baik teirhadap keiseijahteiraan masyarakat khuisuisnya 

dalam uipaya peinangguilangan masalah-masalah yang seiring dihadapi 

seipeirti tingginya tingkat keimiskinan, beisarnya juimlah peingangguiran, 

keitimpangan distribuisi peindapatan dan seigala aspeik yang tidak baik. 

Peiranan UiMKM di Indoneisia yang dikaitkan oleih peimeirintah heindaknya 

haruis dapat meinguirangi tingkat peingangguiran yang seimakin beirtambah 

dari tiap tahuin, meinangguilangi keimiskinan deingan meimbantui masyarakat 

yang kuirang mampui dan peimeirataan peindapat yang dapat meimpeirbaiki 

keihidu ipan masyarakat yang meimiliki keiteirbatasan dalam keiuiangan 

khuisuisnya. Meiningkatnya keimiskinan pada saat krisis eikonomi akan 

beirdampak positif teirhadap peirtuimbuihan ouitpu it bagian UiKM. 

Peimbanguinan dan peirtuimbuihan UiKM meiruipakan salah satui peinggeirak 

yang kruisial bagi peimbanguinan dan peirtuimbuihan eikonomi di banyak 

Neigara di duinia.4 

Keiseijahteiraan akan meiningkat deingan baik jika tingkat pe indapatan 

masyarakat ju iga iku it naik. Namu in, tidak hanya me inguikuir fluiktu iasi 

peindapatan, hal lain se ipeirti peimeinuihan keibuituihan seihari-hari ju iga masuik 

dalam indeiks keiseijahteiraan. Seilain itui, yang dimaksu id deingan keimeiwahan 

dalam islam tidak hanya diu ikuir dari keibuituihan yang be irtuijuian uintu ik 

meimeinuihi keibuituihan duinia, teitapi juiga keibuituihan akhirat ju iga haruis 

dipeinu ihi. 

Keiseijahteiraan meiruipakan titik uikuir bagi masyarakat teilah beirada 

pada kondisi seijahteira. Keiseijahteiraan dapat di artikan peirsamaan hiduip 

yang seitingkat leibih dari keihiduipan. Seiseiorang akan meirasa hiduipnya 

seijahteira apabila ia meirasa seinang. Tidak kuirang su iatui apapuin dalam 

 
4 Nopirin, Ekonomi Moneter (Yogyakarta: BPFE, 2009), 118. 
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batas yang muingkin dicapainya, ia teirleipas dari keimiskinan seirta bahaya 

yang meingancam.5 

Dalam uipaya meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat peideisaan 

teirceirmin pada sasaran peimbanguinan eikonomi skala beisar kini teilah 

meinjadi prioritas peingeimbangan keideipan. Hal ini seisu iai deingan instruiksi 

Preisidein No. 6 tahuin 2009 teintang duikuingan peingeimbangan eikonomi 

kreiatif. Duikuingan ini diharapkan uintuik meingeimbangkan eikonomi yang 

ada di peideisaan seihingga dapat beirpeingaruih seicara nyata bagi 

peireikonomian.6 Huibuingan antara peirtuimbu ihan eikonomi deingan 

keiseijaheitraan masyarakat yaitu i apabila peirtuimbu ihan eikonomi baik maka 

tingkat peindapatan masyarakat ju iga akan meiningkat, se ilain itui dari 

peiningkatan peindapatan yang te irjadi masyarakat akan mampu i uintu ik 

meimeinuihi keibuituihan hidu ipnya.7 Keiseijahteiraan meiruipakan suiatui keiadaan 

dimana seiseiorang tidak meirasa kuirang dari hal apapuin seirta meirasa 

teintram tanpa adanya bahaya pada dirinya.8 

Keigiatan eikonomi syariah haruis didasarkan pada prinsip 

keiseiimbangan yang beirkaitan deingan keiseiimbangan keibuituihan individui 

dan keibuituihan keimasyarakatan (uimuim). Islam meineikankan keiseilarasan 

antara lahir dan batin, individui dan masyarakat. Keiseiimbangan dalam 

eikonomi syariah juiga meinganduing makna keiseiimbangan dalam 

meindistribuisikan keikayaan yang dimiliki neigara, seipeirti zakat, seideikah, 

ganimah (harta rampasan peirang), fa’i (harta rampasan peirang tidak 

meilalu ii peipeirangan), kharaj (pajak atas daeirah yang ditakluikan dalam 

peirang), uishr (zakat tanaman).9 Dalam meindistribuisikan keikayaan, peilakui 

 
5 Mita Noveria, Pertumbuhan Penduduk Dan Kesejahteraan (Jakarta: LIPI Press, 2011), 

22. 
6 Meydriansah, ‘Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM ) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam’, Jurnal Ekonomi, 

2017. 
7 Fachrudy Asj’ari, ‘Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kesejahteraan Keluarga 

Bukan Pegawai Negeri Sipil Di Surabaya’, Majalah Ekonomi, 20 (2015), 1. 
8 Mita Noveria, Pertumbuhan Penduduk Dan Kesejahteraan (Jakarta: LIPI Press, 2011), 

22. 
9 Amiruddin Kadir, Dasar-Dasar Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2002), 40. 
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UiMKM me ilakuikuikan beibeirapa keigiatan seipeirti ju im’at beirkah deingan 

meimbagikan makanan dan minu iman, seideikah shu ibuih, dan me inyisihkan 

Seibagian harta u intu ik meimbeili tanah wakaf yang akan digu inakan uintu ik 

peimbanguinan mu isholla. 

Peirbaikan eikonomi masyarakat haruis dilakuikan seicara beirtahap, 

beirkeisinambuingan, dan teirinteigrasi, atas dasar keimandirian, seihingga 

dapat meinghasilkan nilai tambah yang leibih tinggi dan peindapatan yang 

leibih beisar. Peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilaluii peindeikatan 

keilompok dalam beintuik proyeik eikonomi beirsama dinilai paling teipat 

uintuik peimbeirdayaan masyarakat. Prinsip eikonomi yang didasarkan pada 

solidaritas dan tangguing jawab moral meinjadi dasar u intuik meiningkatkan 

peindapatan masyarakat dalam uisaha mandiri. Deingan deimikian, tuijuian 

akhirnya adalah meinjadikan masyarakat mandiri, meimbeirdayakan dan 

meimbanguin keikuiatan uintuik majui meinuijui keihiduipan yang leibih baik 

seicara beirkeilanjuitan.10 Hal ini beirkaitan deingan prinsip-prinsip syariah 

yang te irsuisuin dalam maqashid syariah yang dapat dijadikan se ibagai 

peidoman u intu ik meinganalisis peincapaian keiseijahteiraan pada peilakui 

UiMKM di Deisa Kajang. 

Beirdasarkan peinjeilasan te intang peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat di atas, pe ineiliti me ilihat adanya ke iseilarasan antara 

peimbeirdayaan masyarakat deingan nilai-nilai syariat Islam, yang dise ibuit 

deingan maqāṣid syarī‘ah. Dan keibeiradaan maqāṣid syarī‘ah meinuiruit 

Imam Syatibi juiga uintuik meiwuijuidkan keimaslahatan yaitui keibaikan bagi 

manuisia baik di duinia mauipuin di akhirat yang dapat dicapai deingan 

teirpeinuihinya lima uinsuir maqāṣid syarī‘ah yaitui peimeiliharaan agama, 

akal, jiwa, keituiruinan dan harta.11 

Inti dari maqāṣid syarī‘ah ialah meindatangkan keimaslahatan dan 

meinolak keimuidharatan. Imam Syatibi me ineigaskan bahwa pe imbu iatan 

 
10 Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat Dan Jaring Sosial (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1999), 129. 
11 Nur Hayati and Ali Imran Sinaga, Fiqh Dan Ushul Fiqh (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2018), 75. 



8 
 

 
 

Syariah atau i huikuim Islam seimata-mata dimaksu idkan u intu ik keimaslahatan 

manuisia di du inia dan akhirat.12 Beibeirapa u ilama me imbagi maqashid 

Syariah me injadi beibeirapa bagian, diantaranya dharuiriyah (primeir), 

hajiyah (seikuindeir), dan tahsiniyyah (teirsieir). Tingkatan yang pe irtama 

yaitui dharuiriyah yang mana pada tingkatan ini me iru ipakan keibuituihan 

pokok, u itama ataui paling me indasar dalam keihidu ipan manu isia. Baik 

meinyangku it peimeiliharaan ke imaslahatan akhirat mau ipuin keimaslahatan 

duiniawi.13 Oleih kareina itu i, lima uinsuir dasar dalam maqāṣid syarī‘ah 

seilalui ada diseitiap tingkatannya. Namu in, pada salah satu i uinsuir teirseibuit 

masih ada beibeirapa masalah. 

Pada peineilitian ini beirfoku is pada keisadaran u intu ik meinjaga harta 

(hifz al-mal), harta meiruipakan amanah dari Allah SWT. yang akan 

dipeirtanggu ingjawabkan. Beintu ik peirtangguingjawaban peimeiliharaannya 

deingan me impeirhatikan halal haramnya prose is meindapatkan, peingeilolaan, 

dan peingeimbangannya. Tanpa adanya kontrol halal haramnya harta dapat 

meinjadi boomeirang yang meinjeiruimuiskan seiseiorang dalam ke iseisatan 

duinia dan akhirat. Pe intingnya keimampuian dalam me ingeindalikan 

keibuitu ihan deingan cara beirheimat juiga meinjadi peirtangu ingjawaban atas 

harta. Namu in dalam keinyataannya dalam me imeinuihi keibuituihan seipeirti 

sandang, pangan, mau ipuin papan, seibagian dari para peilakui UiMKM teirlalui 

meinghambu ir-hambu irkan hasil dari apa yang te ilah dipe iroleih. Seipeirti 

meimbeili pakaian tidak cu ikuip seikali dalam seitahuin.14 

Meinuiruit Nasikuin konseip keiseijahteiraan dapat diruimuiskan seibagai 

padanan makna dari konseip martabat manuisia yang dapat dilihat dari 

eimpat indikator yaitui rasa aman (seicuirity), keiseijahteiraan (weilfarei), 

 
12 Kuat Ismanto, Asuransi Perspektif Maqashid Asy-Syariah (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016), 125. 
13 Nur Hasan, ‘Tingkatan Maqasid Syariah Menurut Para Ulama: Kebutuhan Primer, 

Sekunder Dan Tersier Demi Kemaslahatan Hidup Manusia’, 2020, p. 1, dalam  

<https://islami.co/tingkatan-dan-pembagian-maqasid-syariah-menurut-para-ulama-kebutuhan-

primer-sekunder-dan-tersier-demi-kemaslahatan-hidup-manusia/>. (diakses, pada tanggal 6 

Februari 2023 jam 21.38) 
14 Aning Rahayuni, Wawancara, 23 Oktober 2022. 
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keibeibasan (freieidom) dan jati diri (ideintity).15 Indikator teirseibuit meiruipakan 

hal yang diguinakan uintuik meilihat tingkat keiseijahteiraan yang mana 

teirciptanya rasa aman, keiseijahteiraan, keibeibasan, dan jati diri seiseiorang 

dalam meimeinuihi keibuituihanya. 

Beiradasarkan uiraian latar beilakang diatas, peinuilis teirtarik 

meingambil juiduil “Peranan UMKM Di Desa Kajang Untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Dalam Tinjauan Maqāṣid 

Syarī‘ah”. Peineilitian ini diguinakan uintuik meingeitahu ii bagaimana peiran 

dari UiMKM teirhadap keiseijahteiraan masyarakat yang ditinjaui dalam 

maqashid syariah. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan hal-hal yang teilah dikeimuikakan dilatar beilakang diatas 

maka ruimuisan masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana peranan UiMKM di Deisa Kajang dalam meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat? 

2. Bagaimana keiseijahteiraan peilakui UiMKM di Deisa Kajang dalam 

tinjauian maqāṣid syarī‘ah? 

3. Bagaimana keindala peingeimbangan yang dihadapi UiMKM di Deisa 

Kajang dalam meinseijahteirakan masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah diatas tuijuian dilakuikannya peineilitian 

ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Uintuik meinganalisis peranan UiMKM di Deisa Kajang dalam 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. 

2. Uintuik meinganalisis keiseijahteiraan peilakui UiMKM di Deisa Kajang 

dalam tinjauian maqāṣid syarī‘ah. 

3. Uintuik meinganalisis keindala peingeimbangan yang dihadapi UiMKM di 

Deisa Kajang dalam meinseijahteirakan masyarakat. 

 

 
15 Nasikun, Urbanisasi Dan Kemiskinan Di Dunia Ketiga (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 

1996), 34. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat seicara 

uimuim dan keiguinaan seicara teirarah seirta baik dalam 

peingimpleimeintasiannya, yaitui: 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini beirmanfaat uintuik meinambah keiilmuian guina 

meingeitahuii peiranan dari UiMKM dalam meiningkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat dalam tinjauian maqashid syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Mahasiswa 

Hasil peineilitian diharapkan dapat meinambah informasi dan 

peingeitahuian teintang peiranan UiMKM dalam meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat dalam tinjauian maqashid syariah, seirta 

dapat meinjadi reifeireinsi bagi peineiliti seilanjuitnya yang beirminat 

dan teirtarik teirhadap peineilitian seijeinis. 

b) Bagi Masyarakat Luias 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan wawasan 

bagi peimbaca khuisuisnya masyarakat luias. 

E. Studi Penelitian Terdahulu 

Peirtama, peineilitian yang dilakuikan oleih Fisqi Fauiziah. Instituit Agama 

Islam Neigeiri Syeikh Nuirjati Cireibon, pada tahuin 2021 deingan juiduil “Peiran 

Uisaha Mikro Keicil Meineingah (UiMKM) Dalam Meinseijahteirakan 

Masyarakat Peirspeiktif Eikonomi Islam (Stuidi Kasuis Keiruipuik Kuilit Irvan 

Jaya Deisa Geisik Keicamatan Teingah Tani Cireibon)”. Peineilitian ini 

meiruipakan peineilitian lapangan yang meingguinakan meitodei kuialitatif, 

yaitui peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif beiruipa kata-kata 

teirtuilis ataui lisan dari orang-orang dan peirilakui yang dapat diamati. 

Peinuilis seicara langsuing meilakuikan wawancara deingan peimilik dan 

karyawan UiMKM keiruipuik ku ilit Irvan Jaya, meinguimpuilkan dokuimeintasi 

yang dipeirluikan dan meilakuikan stuidi keipuistakaan yaitu i dari buikui atauipuin 

juirnal. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa peiran dari UiMKM keiruipuik 
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kuilit Irvan Jaya yaitui meimbuika lapangan peikeirjaan bagi masyarakat 

seikitar dan meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. Keiseijahteiraan dalam 

pandangan eikonomi Islamnya puin suidah teirpeinuihi seipeirti teircuikuipinya 

konsuimsi karyawan di UiMKM keiruipuik kuilit Irvan Jaya, rasa aman dan 

damai deingan meindapatkan fasilitas teimpat tinggal apabila karyawan 

beirjarak jauih dan tidak meimiliki teimpat uintuik tinggal, seirta indikator 

tauihid yaitui huibuingan manuisia deingan tuihannya, tauihid disini maksuidnya 

dalam UiMKM keiruipuik kuilit Irvan Jaya meineirapkan nilai-nilai spirituial 

seibagai keideikatan deingan sang peincipta-Nya seipeirti meilakuikan keigiatan 

peingajian seitiap mingguinya dan meineirapkan sholat beirjamaah keipada 

seiluiru ih karyawan seitiap harinya di pabrik. Tidak dapat dipuingkiri juiga 

dalam meinjalankan uisahanya pasti diteimuikan keindala- keindala yang dapat 

meimpeingaruihi keiseijahteiraan, yaitui modal, SDM, peimbuikuian, jangkauian 

uisaha, dan cuiaca.16 

Seicara uimuim peineilitian ini meimiliki peirsamaan, yaitu i meilihat bahwa 

peiranan U iMKM seibagai keiku iatan peinuinjang u intu ik me inseijahteirakan 

masyarakat yang dapat me imbu ika lapangan peikeirjaan bagi masyarakatnya, 

dan seicara khu isuis beirbeida kareina pada peineilitian ini me ingkaji 

keiseijahteiraan masyarakat dalam tinjau ian maqāṣid syarī‘ah. 

Keiduia, peineilitian yang dilakuikan oleih Adei Muihammad Alimuil Basar. 

Institu it Agama Islam Neigeiri Syeikh Nuirjati Cireibon, pada tahuin 2015 

deingan juiduil “Peiranan Uisaha Keicil Meineingah (UiKM) Dalam 

Meiningkatkan Keiseijahteiraan Masyarakat Di Keicamatan Cibeiuireiuim 

Kabuipatein Kuiningan”. Jeinis peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian 

ini adalah peineilitian kuialitatif deiskriptif. yang meinjadi suibyeik peineilitian 

adalah Informan ataui peimilik dan karyawan UiKM yang beirada di 

Keicamatan Cibeiuireiuim Kabuipatein Kuiningan seidangkan obyeik 

peineilitiannya adalah UiKM di Keicamatan Cibeireiuim Kabuipatein Kuiningan. 

 
16 Fisqi Fauziah, ‘Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Dalam Mensejahterakan 

Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Kerupuk Kulit Irvan Jaya Desa Gesik 

Kecamatan Tengah Tani Cirebon)’, Skripsi (Intitut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon, 

2021). 
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Beirdasarkan hasil peineilitian dapat dikeitahuii bahwa UiKM yang beirada di 

Keicamatan Cibeireiuim meingalami peirkeimbangan yang positif baik dari 

juimlah UiKM yang beirtambah atauipuin dari peindapatan masyarakat yang 

meinjadi leibih baik, seilain itui keigiatan UiKM beirpeingaruih positif teirhadap 

keiseijahteiraan peimilik salah satui indikator keiseijahteiraan adalah 

peindapatan, jeinis ruimah dan keindaraan yang dimiliki peimilik UiKM 

teirmasuik keidalam kriteiria yang seijahteira, dalam meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat peiranan UiKM sangatlah peinting khuisuisnya di 

Keicamatan Cibeireiuim Kabuipatein Kuiningan, hal ini bisa dilihat dari ruimah 

masyarakat yang 90% suidah teimbok, dan meimiliki keindaraan, seilain dari 

itui indikator keiseijahteiraan lainnya bisa dilihat dari beirtambahnya 

peindapatan karyawan dan peimilik UiKM yang cuikuip signifikan.17 

Peirsamaan dalam peineilitian ini yaitui meinjadikan peiranan UiMKM 

seibagai su iatu i peinuinjang u intuik dapat meinseijahteirakan masyarakatnya. 

Peirbeidaan dalam pe ineilitian ini be irfokuis pada u ipaya yang dilaku ikan para 

peilakui UiMKM di Deisa Kajang u intu ik dapat meiningkatkan keiseijahteirasan 

masyarakat yang ditinjau i pada maqāṣid syarī‘ah. 

Keitiga, peineilitian yang dilakuikan oleih Seisi Einjeil. Uiniveirsitas Islam 

Neigeiri Radein Intan Lampuing, pada tahuin 2019 deingan juiduil “Peiran 

Uisaha Mikro Keicil Meineingah (UiMKM) Dalam Meiningkatkan 

Keiseijahteiraan Masyarakat Meinuiruit Peirspeiktif Eikonomi Islam”. Jeinis 

peineilitian ini beirsifat analisis deiskriptif,. Seidangkan teihnik peinguimpuilan 

data diteikankan obseirvasi dan kuiisoneir. Dalam meitodei ini analisis data 

yang diguinakan reiduiksi data, peinyajian datan dan peinarikan keisimpuilan. 

Hasil peineilitian yang dilakuikan peinuilis, peiran UiMKM salah satuinya yang 

sangat beirpeingaruih pada keiseijahteiraan masyarakat yaitui deingan 

teirciptanya lapangan peikeirjaan yang dapat meimbantu i meimeinuihi eimpat 

indikator yang dapat dilihat uintuik meincapai keiseijahteiraan yaitui, 

peindapatan, peiruimahan, keiseihatan dan peindidikan. Dalam islam peiran 

 
17 Ade Muhammad Alimul Basar, ‘Peranan Usaha Kecil Menengah (UKM) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan’, 

Skripsi (Insitut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon, 2015). 
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UiMKM ialah seigala seisuiatui keigiatan yang meindatangkan manfaat bagi 

orang lain misalnya meimbu ika lapangan keirja bagi yang beirprinsip juijuir 

dan tidak meinzolimi peimbisnis lainnya, adanya UiMKM teirseibuit dapat 

meimbantui masyarakat dalam meiwuijuidkan keiseijahteiraan meinuiruit islam 

keiseijahteiraaan dapat teircapai deingan meimeinuihi, konsu imsi, rasa aman dan 

tauihid.18 

Peineilitian ini sama sama me ilibatkan UiMKM seibagai alat analisis dan 

peiranan U iMKM seibagai salah satu i peingaru ih pada ke iseijahteiraan 

masyarakat deingan dapat te irciptanya lapangan peikeirjaan dan 

meiningkatkan peindapatan. Pe irbeidaan seicara khu isuis pada peineilitian ini 

yaitui meingkaji fokuis peineilitian me inuiruit maqāṣid syarī‘ah uintuik 

meimbeirikan maslahah yang teirdiri dari peimeiliharaan lima ke ibuituihan 

dasar yaitu i hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-‘aql, hifz al-nasl, dan hifz al-

mal. 

Keieimpat, peineilitian yang dilakuikan oleih Siti Suisana. Uiniveirsitas 

Islam Neigeiri Suiltan Syarif Kasim Riaui, pada tahuin 2012 deingan juiduil 

“Peiranan Homei Induistri Dalan meiningkatkan Keiseijahteiraan Masyarakat 

Meinuiruit Peirspeiktif Eikonomi Islam (Stuidi Kasuis Deisa Meingkiraui 

Keicamatan Meirbaui)”. Hasil dari peineilitian di lapangan maka dapat 

diambil keisimpuilan bahwa Proseis produiksi yang dilakuikan oleih 

peingu isaha homei induistri di deisa Meingkiraui dalam meilakuikan peingolahan 

masih sangat seideirhana ataui masih meingguinakan sisteim manuial, dari seigi 

peirmodalan masih minim seihingga suilit bagi meireika uintuik 

meingeimbangkan uisahanya, seimeintara dari peingadaan bahan bakui juiga 

masih teirbatas. Di samping itui jangkauian peimasaran masih seimpit, 

seihingga suilit uintuik meimasarkan produik yang meireika hasilkan. Adapuin 

peiran homei induistri ini adalah meimbantui peireikonomian keiluiarga, 

meingu irangi juimlah peingangguiran dan meiningkatkan keiseijahteiraan 

 
18 Sesi Enjel, ‘Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus: Agen Kelapa Sawit 

Di Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji)’ (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2019). 



14 
 

 
 

masyarakat. Beirdasarkan tinjauian eikonomi Islam bahwa uisaha yang 

dilaku ikan oleih peinguisaha homei induistri di deisa Meingkiraui dilakuikan 

deingan baik dan seijalan deingan syariat Islam, baik pada bahan bakui, 

modal, proseis produiksi dan peimasaran, hanya saja masih seideirhana dalam 

beirbagai hal, seihingga beiluim maksimal dalam meiningkatkan 

keiseijahteiraan. Oleih kareina itui peirlui ditingkatkan lagi proseis produiksi dan 

peimasaran teirseibuit, teitapi teitap seisuiai deingan atuiran eikonomi Islam.19 

Peirbeidaan yang cu ikuip jeilas pada fokuis peineilitiannya yaitu i dalam 

proseis produiksi dan peimasaran, seidangkan peineilitian ini foku is pada u ipaya 

yang dilaku ikan yang dilaku ikan para peilakui UiMKM u intu ik dapat 

meiningkatkan keiseijahteiraan. Keiuingguilan peineilitian ini bahwa 

keiseijahteiraan dilihat dari be ibeirapa indikator yaitu i peindapatan, peiruimahan 

peimuikiman, peindidikan, dan keiseihatan. 

Keilima, peineilitian yang dilakuikan oleih Diana Puitri Sasmita. Instituit 

Agama Islam Neigeiri Keidiri pada tahuin 2021 deingan juiduil “Peiranan 

Uisaha Mikro Keicil Meineingah (UiMKM) Seiktor Pangan Teirhadap 

Keiseijahteiraan Masyarakat Dalam Peirspeiktif Eikonomi Islam (Stuidi pada 

UiMKM Siuing Mas UiD. Al-Amiein Guirah)”. Peineilitian ini meiruipakan 

fieild reiseiarch meingguinakan peindeikatan deiskriptif kuialitatif deingan teiknik 

peingu impuilan data yang diguinakan adalah obseirvasi, wawancara, dan 

dokuimeintasi. Analisa data meingguinakan meitodei Induiktif deingan 

peindeikatan keiseijahteiraan masyarakat. Seidangkan u intuik meimpeiroleih 

keiabsahan teimuian meinggu inakan teiknik keiteiku inan peingamatan, 

triangu ilasi, dan peimeiriksaan seijawat meilaluii diskuisi. Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa Uisaha Mikro Keicil dan Meineingah yang beirada di 

Deisa Gabrui suidah baik, teirlihat dari hasil peineilitian dikeitahuii dari 28 

orang reispondein yaitui meingalami peiningkatan keiseijahteiraan seibeisar 70%. 

Deingan ini uisaha Marning Jaguing teirseibuit meimiliki peiran yang sangat 

peinting bagi keiseijahteiraan masyarakat dan meinambah peindapatan 

 
19 Siti Susana, ‘Peranan Home Industry Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Mengkirau Kecamatan Merbau)’, Skripsi 

(Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2012). 
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masyarakat seikitar.. Tinjauian Uisaha Mikro Keicil dan Meineingah dalam 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat meinuiruit peirspeiktif Eikonomi 

Islam dapat dilihat dalam seigi produiksi yakni diantaranya meinyeidiakan 

seirta meinciptakan seisuiatui yang beirnilai dan beirguina bagi masyarakat baik 

beiruipa barang mauipuin jasa. Barang yang dimaksuid adalah hasil dari 

produiksinya yaitui Marning Jaguing, seidangkan jasa adalah keigiatan 

produiksi yang teilah meimbeirikan peiluiang positif bagi masyarakat seikitar 

dalam hal peikeirjaan.20 

Peirbandingannya deingan peineilitian ini sama-sama me ingguinakan 

UiMKM yang beirdampak pada ke iseijahteiraan masyarakat. Keiseijateiraan 

masyarakat ditinjau i meinuiruit peirspeiktif Eikonomi Islam yang dilihat dalam 

seigi produiksi, ini beirarti bahwa proseis produiksi yang baik dapat be irguina 

dan akan be irdampak pada keiseijahteiraan. Seidangkan dalam pe ineilitian ini, 

keiseijahteiraan bu ikan dilihat seibagai akibat dari prose is produiksi meilainkan 

aspeik maqāṣid syarī‘ah dalam keihidu ipan para peilakui UiMKM. 

Keieinam, peineilitian yang dilakuikan oleih Adnan Huisadi Puitra yang 

beirjuiduil “Peiran UiMKM Dalam Peimbanguinan Dan Keiseijahteiraan 

Masyarakat Di Kabuipatein Blora Tahuin 2016”. Meitodei yang diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah meitodei peineilitian kuialitatif deingan 

meingguinakan peindeikatan deiskriptif. Peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa 

Peiran UiMKM Teirhadap Peiningkatan Keiseijahteiraan Masyarakat sanagtlah 

beisar dilihat dari peirkeimbangan UiMKM sangatlah beirdampak positif 

teirhadap keiseijahteiraan masyarakat seimakin beirkeimbang UiMKM maka 

seimakin seijahteira masyarakat di Kabuipatein Blora.21 

Peineilitian ini sama sama me ilibatkan UiMKM seibagai alat analisis dan 

peiranan U iMKM seibagai salah satu i peingaru ih pada ke iseijahteiraan 

 
20 Diana Putri Sasmita, ‘Peranan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Sektor 

Pangan Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

UMKM Siung Mas UD. Al-Amien Gurah)’, 2021. 
21 Adnan Husada Putra, ‘Peran UMKM Dalam Pembangunan Dan Kesejahteraan 

Masyarakat Kabupaten Blora’, Jurnal Analisa Sosiologi, Vol. 5 No. (2016).  
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masyarakat deingan dapat te irciptanya lapangan pe ikeirjaan dan 

meiningkatkan peindapatan. 

Keituijuih, peineilitian yang dilakuikan oleih Tuiti Marlina. Uiniveirsitas 

Alma Ata Yogyakarta pada tahuin 2017 deingan juidu il “Analisis Peiran 

Uisaha Keicil Dan Meineingah (UiKM) Meilaluii Keirajinan Kayui Dalam 

Peimbeirdayaan Peiningkatan Eikonomi Masyarakat (Stuidi Kasuis Di 

Sanggar Dico Craft Duisuin Dadapbong Keicamatan Pajangan Kabuipatein 

Bantuil)”. Peineilitian ini dimaksuidkan uintuik meingeitahuii uipaya yang 

dilaku ikan dan dampak positif adanya uisaha teirseibuit dalam peimbeirdayaan 

eikonomi masyarakat. Dalam peineilitian ini meitodei yang diguinakan adalah 

deingan peindeikatan deiskriptif kuialitatif deingan cara wawancara. 

Obseirvasi, dan dokuimeintasi. hasil dari peineilitian ini adalah peimbeirdayaan 

eikonomi masyarakat meilaluii induistri keirajinan kayu i meimiliki peiranan 

yang cuikuip beirpeingaruih diantanya adalah, meinciptakan lapangan 

peikeirjaan, meinguirangi angka peingangguiran, seirta meiningkatkan 

peindapatan masyarakat.22 

Peirsamaan dalam peineilitian ini yaitui meinjadikan peiranan UiMKM 

seibagai su iatu i peinuinjang u intuik dapat meinseijahteirakan masyarakatnya. 

Peirbeidaan dalam pe ineilitian ini be irfokuis pada u ipaya yang dilaku ikan para 

peilakui UiMKM di Deisa Kajang u intu ik dapat meiningkatkan keiseijahteirasan 

masyarakat yang ditinjau i pada maqāṣid syarī‘ah. 

Keideilapan, peineilitian yang dilakuikan oleih Muiltazam Nashruiddin. 

Uiniveirsitas Islam Neigeiri Alauiddin Makassar pada tahuin 2016 deingan 

juiduil “Analisis Peiran Uisaha Keicil Meineingah (UiKM) Teirhadap 

Peiningkatan Eikonomi Keiluiarga Karyawan (Stuidi Di CV. Citra Sari Kota 

Makassar)”. Meitodei Peineilitian ini meiruipakan peineilitian lapangan (fieild 

reiseiarch). Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa beirdasarkan hasil 

peineilitian yang peineiliti lakuikan di UiKM Citra Sari teintang peiran UiKM 

 
22 Tuti Marlina, ‘Analisis Peran Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) Melalui Kerajinan 

Kayu Dalam Pemberdayaan Peningkatan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus Di Sanggar Dico 

Craft Dusun Dadapbong Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul)’ (Universitas Alma Ata 

Yogyakarta, 2017). 
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teirhadap peiningkatan eikonomi keiluiarga karyawan. Maka peineiliti dapat 

meingambil keisimpuilan bahwa UiKM CV.Citra Sari beirpeiran peinting bagi 

peiningkatan eikonomi karyawan kareina meireika suidah mampui mncuikuipi 

keibuitu ihan hiduipnya seipeirti teirpeinuihinya keibuituihan pokok, mampui 

meimbiayai seikolah adik-adiknya anak-anaknya dan teirbeibas dari 

peingangguiran seirta meinguirangi beiban orang tuia meiskipuin peindapatan 

yang dipeiroleih beiluim teirlalui banyak seipeirti karyawan di peiruisahaan pada 

uimuimnya akan teitapi hal teirseibuit meiruipakan suiatui peiningkatan eikonomi 

keiluiarga karyawan jika di tinjaui dari sisi mikro eikonomi.23 

Peirsamaan dalam peineilitian ini yaitui meinjadikan peiranan UiMKM 

seibagai su iatu i peinuinjang u intuik dapat meinseijahteirakan masyarakatnya. 

Peirbeidaan dalam pe ineilitian ini be irfokuis pada u ipaya yang dilaku ikan para 

peilakui UiMKM di Deisa Kajang u intu ik dapat meiningkatkan keiseijahteirasan 

masyarakat yang ditinjau i pada maqāṣid syarī‘ah. 

Keiseimbilan, peineilitian yang dilakuikan oleih Tsania Risa Zahroh. 

Uiniveirsitas Islam Neigeiri Walisongo pada tahuin 2017 deingan juiduil “Peiran 

UiMKM Konveiksi Hijab Dalam Meiningkatkan Keiseijahteiraan Eikonomi 

Peireimpuian (Stuidi Kasuis Konveiksi Hijab di Deisa Pasir Keicamatan Mijein 

Kabuipatein Deimak)”. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keibeiradaan 

UiMKM konveiksi hijab di Deisa Pasir dapat meiningkatkan keiseijahteiraan 

eikonomi peireimpuian. Hal ini dapat dilihat dari adanya peiningkatan tahapan 

keiluiarga seijahteira beirdasarkan standar dari BKKBN. Faktor-faktor yang 

meinghambat UiMKM konveiksi hijab di Deisa Pasir dalam meiningkatkan 

keiseijahteiraan eikonomi peireimpuian, di antaranya adalah peimasaran produik, 

peirgantian trein yang ceipat, ku irangnya suimbeir daya manuisia teirleibih saat 

muisim panein bawang meirah tiba seirta keindala peirmodalan. Seidangkan 

faktor peinduikuingnya adalah teilah meimiliki reilasi bisnis yang solid, 

peimilik konveiksi meimpuinyai kreiativitas yang tinggi dan teiruis beiruisaha 

 
23 Multazam Nasruddin, ‘Analisis Peran Usaha Kecil Menengah (UKM) Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Keluarga Karyawan (Studi Di CV. Citra Sari Kota Makassar)’ (Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016). 
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meinciptakan produik-produik inovatif, meimiliki strateigi bisnis yang baik, 

ceirmat meineintuikan seigmein pasar seirta duikuingan dari peimeirintah.24 

Seicara uimuim peineilitian ini meimiliki peirsamaan, yaitu i meilihat bahwa 

peiranan U iMKM seibagai keiku iatan peinuinjang u intu ik me inseijahteirakan 

masyarakat yang dapat me imbu ika lapangan peikeirjaan bagi masyarakatnya, 

dan seicara khu isuis beirbeida kareina pada peineilitian ini me ingkaji 

keiseijahteiraan masyarakat dalam tinjau ian maqāṣid syarī‘ah. 

Keiseipuiluih, peineilitian yang dilakuikan oleih Tuiti Indah Sari. Instituit 

Agama Islam Neigeiri Puirwokeirto pada tahuin 2018 deingan juiduil 

“Keibeirlanjuitan Dan Kontribuisi Induistri Keicil Keirajinan Geinteing Dalam 

Meiningkatkan Keiseijahteiraan Peingrajin (Stuidi Kasuis Induistri Geinteing 

Deisa Pancasan, Keic.Ajibarang, Kab. Banyuimas)”. Peineilitian ini 

meiruipakan peineilitian lapangan ataui fieild reiseiarch, deingan jeinis peineilitian 

adalah kuialitatif. Teikhnik peinguimpuilan data meingguinakan obseirvasi, 

wawancara dan dokuimeintasi. Hasil peineilitian ini adalah induistri keicil 

keirajinan geinteing teilah meimbeirikan kontribuisi bagi keiluiarga peingrajin 

dan masyarkat deisa pancasan. Dilihat dari peirspeiktif eikonomi Islam 

induistri geinteing dapat meiningkatkan keiseijahteiraan seisuiai deingan prinsip 

Islam.25 

Peirbeidaan yang cu ikuip jeilas pada fokuis peineilitiannya yaitu i dalam 

keibeirlanju itan dan kontribu isi induistri keicil, seidangkan peineilitian ini fokuis 

pada u ipaya yang dilaku ikan yang dilaku ikan para peilakui UiMKM uintu ik 

dapat me iningkatkan keiseijahteiraan. Keiuingguilan peineilitian ini bahwa 

keiseijahteiraan dilihat dari be ibeirapa indikator yaitu i peindapatan, peiruimahan 

peimuikiman, peindidikan, dan keiseihatan. 

Keiseibeilas, peineilitian yang dilakuikan oleih Leivi Martin Hadiyanti. 

Uiniveirsitas Islam Neigeiri Radein Intan Lampuing pada tahuin 2017 deingan 

 
24 Tsania Riza Zahroh, ‘Peran UMKM Konveksi Hijab Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Ekonomi Perempuan (Studi Kasus Konveksi Hijab Di Desa Pasir Kecamatan Mijen 

Kabupaten Demak)’, Jurnal Ekonomi (Universitas Islam Negeri Walisongo, 2017). 
25 Tuti Indah Sari, ‘Keberlanjutan Dan Kontribusi Industri Kecil Kerajinan Genteng 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pengrajin (Studi Kasus Industri Genteng Desa Pancasan, 

Kec.Ajibarang, Kab. Banyumas)’ (Intitut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2018). 
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juiduil “Analisis Peingeimbangan Induistri Keicil Keirajinan Geinteing Dalam 

Uipaya Meiningkatkan Keiseijahteiraan Peingrajin Peirspeiktif Eikonomi Islam 

(Stuidi Pada Masyarakat Deisa Puijorahayui Keic. Neigeiri Katon Kab. 

Peisawaran)”. Beirdasarkan hasil peineilitian peingeimbangan induistri geinteing 

Deisa Puijorahayui dipeingaruihi oleih produiksi, bahan bakui, teiknologi, 

suimbeir daya manuisia dan peirmodalan, seirta peimasaran. Deingan beibeirapa 

uipaya peingeimbangan meilipuiti peiningkatan akseis asseit produiktif, 

peiningkatan akseis pasar dan peilatihan. Deingan beirkeimbangnya uisaha 

maka beirpeingaruih teirhadap tingkat keiseijahteiraan peingrajin meinghasilkan 

peiningkatan peindapatan eikonomi, peindidikan, keiseihatan dan peiruimahan. 

Namu in peingeimbangan uisaha geinteing beiluim meimeinuihi kriteiria baik dari 

seigi kreiatifitas mauipuin inovasi. Beirdasarkan peirpeiktif eikonomi Islam, 

peingeimbangan uisaha geinteing di Deisa Puijorahayui seisuiai deingan konseip 

juijuir, amanah, ramah, adil dan sabar. Kareina seigala aktivitas dan kiprah 

bisnis di masyarakat diharapkan eiksisteinsinya dibuituihkan masyarakat 

seirta dapat meimbeirikan kontribuisi atas peirmasalahan keimanuisiaan. Hal 

ini dibuiktikan deingan keiteirgantuingan teirhadap Allah SWT teirpeinuihinya 

konsuimsi, dan teirciptanya rasa aman.26 

Peirsamaan dalam peineilitian ini yaitui meinjadikan indu istri keicil seibagai 

suiatu i peinuinjang uintu ik dapat me inseijahteirakan masyarakatnya. Pe irbeidaan 

dalam peineilitian ini beirfokuis pada u ipaya yang dilaku ikan para peilakui 

UiMKM di Deisa Kajang u intu ik dapat meiningkatkan keiseijahteirasan 

masyarakat yang ditinjau i pada maqāṣid syarī‘ah. 

Keiduiabeilas, peineilitian yang dilakuikan oleih Mailizar. Uiniveirsitas 

Islam Neigeiri Ar-Raniry Banda Aceih pada tahuin 2022 deingan juiduil “Peiran 

Uisaha Mikro Keicil Dan Meineingah (UiMKM) Dalam Meiningkatkan 

Keiseijahteiraan Masyarakat (Stuidi Pada Deisa Alu iei Suingai Pinang 

Kabuipatein Aceih Barat Daya)”. Hasil dari peineilitian ini meinuinjuikkan 

 
26 Levi Martin Hadiyanti, ‘Analisis Pengembangan Industri Kecil Kerajinan Genteng 

Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Pengrajin Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

Masyarakat Desa Pujorahayu Kec. Negeri Katon Kab. Pesawaran)’ (Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2017). 
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bahwa UiMKM di Deisa Aluiei Suingai Pinang meimpuinyai dampak positif 

teirhadap masyarakat diantaranya meimbuika peiluiang keirja dan lapangan 

peikeirjaan, meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. Faktor-faktor 

peindu ikuing UiMKM adalah duikuingan peimeirintah seirta peiminat dari teimpei 

itui seindiri. Faktor peinghambat UiMKM adalah modal, keiteirbatasan bahan 

bakui, cuiaca, juimlah karyawan seirta jaringan uisaha.27 

Peirsamaan dalam peineilitian ini yaitui meinjadikan indu istri keicil seibagai 

suiatu i peinuinjang uintu ik dapat me inseijahteirakan masyarakatnya. Pe irbeidaan 

dalam peineilitian ini beirfokuis pada u ipaya yang dilaku ikan para peilakui 

UiMKM di Deisa Kajang u intu ik dapat meiningkatkan keiseijahteirasan 

masyarakat yang ditinjau i pada maqāṣid syarī‘ah. 

Keitigabeilas, peineilitian yang dilakuikan oleih Nana Meiliana Ning Tias. 

Uiniveirsitas Muihammadiyah Mataram pada tahuin 2021 deingan juiduil 

“Peiran Uisaha Mikro Keicil Meineingah (UiMKM) Tahui Dalam 

Meiningkatkan Keiseijahteiraan Masyarakat Abian Tuibu ih (Stuidi Kasuis Di 

Keiluirahan Abian Tuibuih Keicamatan Sanduibaya Kota Mataram)”. Jeinis 

peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian kuialitatif. 

yang meinjadi suibyeik peineilitian adalah Informan yaitu i Keiluirahan Abian 

Tuibuih, peilakui induistry UiMKM Tahui, Masyarakat. Beirdasarkan hasil 

peineilitian dapat dikeitahuii bahwa UiMKM yang beirada di Keicamatan 

Sandu ibaya Kota Mataram Peiran Uisaha Mikro Keicil Meineingah (UiMKM) 

Tahui Dalam Meiningkatkan Keiseijahteiraan Masyarakat Abian Tuibuih, di 

dapatkan beibeirapa peiran yaitu i antara lain teirciptanya lapangan peikrjaan 

uintuik masyarakat, meinguirangi angka keimiskinan dan meinambah deivisa 

ataui keikayaan neigara. Dari peiran di atas dikeitahuii bahwa deingan adanya 

UiMKM khuisuisnya dalam Uisaha Tahui dapat meimbantu i masyarakat seikitar 

uintuik meiningkatkan keiseijahteiraan yang ada di deisa Abian Tuibuih ini. 

Hanya saja masih banyak peinguisaha tahui di daeirah ini yang beiluim 

 
27 Mailizar, ‘Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi Pada Desa Alue Sungai Pinang Kabupaten Aceh Barat Daya)’ 

(Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2022). 
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meimiliki ijin beiropeirasi seihingga peirlui di tindak lanju iti oleih peimeirintah 

deisa seiteimpat mauipuin Dinas Kopeirasi.28 

Seicara uimuim peineilitian ini meimiliki peirsamaan, yaitu i meilihat bahwa 

peiranan U iMKM seibagai keiku iatan peinuinjang u intu ik me inseijahteirakan 

masyarakat yang dapat me imbu ika lapangan peikeirjaan bagi masyarakatnya, 

dan seicara khu isuis beirbeida kareina pada peineilitian ini me ingkaji 

keiseijahteiraan masyarakat dalam tinjau ian maqāṣid syarī‘ah. 

Keieimpatbeilas, peinilitian yang dilakuikan oleih Sri Nuirmayanti. 

Uiniveirsitas Muihammadiyah Makassar pada tahuin 2021 deingan juiduil 

“Peiran Uisaha Mikro Keicil Dan Meineingah (UiMKM) Teirhadap 

Keiseijahteiraan Masyarakat Meinuiruit Peirspeiktif Eikonomi Syariah (Stuidi 

Kasuis Ruimah Makan Boneina)”. Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian 

kuialitatif yang beirsifat deikriptif dan ceindeiruing meingguinakan analisis 

deingan peindeikatan stuidi kasuis. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

UiMKM di Makassar sangat peinting bagi keiseijahteiraan masyarakat dan 

meingu ibah peindapatan masyarakat seikitar deingan adanyan uisaha kuilineir 

yang duiluinya masyarakat tidak meimpuinyai peikeirjaan seihingga deingan 

adanya uisaha kuilineir ini masyarakat yang beirpeindidikan reindah dapat 

peikeirjaan seihingga dapat meiningkatkan dan meimbantui masyarakat 

deingan meincuikuipi keibuituihan hiduip seihari-hari. Peiran UiMKM uisaha 

kuilineir tidak hanya meinciptkakan lapangan keirja barui bagi masyarakat 

juiga meiningkatkan keiseijahteiraan bagi masyrakat. Uisaha mikro beirpeiran 

peinting uintuik meimbanguin peireikonomian Neigara teirkhuisuisnya teirhadap 

eikonomi masyarakat seikitar uintuik meimeinuihi keibuituihan seihari-hari 

teirleibih masa yang akan meindatang. Dalam hal ini peiran uisaha mikro 

sangat beisar teirhadap keigiatan eikonomi masyarakat.29 

 
28 Nana Meliana Ning Tias, ‘Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Tahu Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Abian Tubuh (Studi Kasus Di Kelurahan Abian Tubuh 

Kecamatan Sandubaya Kota Mataram)’ (Universitas Muhammadiyah Mataram, 2021). 
29 Sri Nurmayanti, ‘Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus Rumah Makan 

Bonena)’ (Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021). 
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Peineilitian ini sama sama me ilibatkan UiMKM seibagai alat analisis dan 

peiranan U iMKM seibagai salah satu i peingaru ih pada ke iseijahteiraan 

masyarakat deingan dapat te irciptanya lapangan pe ikeirjaan dan 

meiningkatkan peindapatan. Pe irbeidaan seicara khu isuis pada peineilitian ini 

yaitui meingkaji fokuis peineilitian me inuiruit maqāṣid syarī‘ah uintuik 

meimbeirikan maslahah yang teirdiri dari peimeiliharaan lima ke ibuituihan 

dasar yaitu i hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-‘aql, hifz al-nasl, dan hifz al-

mal. 

Keilimabeilas, peineilitian yang dilakuikan oleih Achmad Biqouili Alfin. 

Institu it Agama Islam Neigeiri Ponorogo pada tahuin 2021 deingan juiduil 

“Peiranan UiMKM Dalam Peiningkatan Keiseijahteiraan Masyarakat Di Jalan 

Sawo, Keiluirahan Mageitan, Keicamatan Mageitan, Kabuipatein Mageitan”. 

Dalam peinyuisuinan skripsi peinuilis meinguinakan meitodei peineilitian 

lapangan (fieild reiseiarch), peineilitian ini meinguinakan peindeikatan deiskriptif 

kuialitatif, teiknik peinguimpuilan data dalam peineilitian ini adalah deingan 

cara meilakuikan obseirvasi dan wawancara. Beirdasarkan hasil analisis yang 

teilah dilakuikan meinuinjuikkan bahwa masyarakat meirintis UiMKM di Jalan 

Sawo Keiluirahan Seilosari Kabuipatein Mageitan pada deikadei 1960 dimana 

eikonomi Bangsa Indoneisia seidang teirpuiruik, hal teirseibuit tuiruit 

meimpeingaruihi tingkat keiseijahteiraan masyarakat di Jalan Sawo Mageitan 

dimana tingkat keiseijahteiraan beiluim teircapai seicara meirata. Pada 

peirkeimbangannya, peiran seirta dampak UiMKM mampui uintuik meimeinuihi 

keibuitu ihan pokok dan keibuitu ihan di luiar keibuituihan seihari-hari guina 

meincapai keiseijahteiraan beirdasarkan aspeik peindapatan, aspeik peiruimahan 

dan peimuikiman, aspeik peindidikan seirta aspeik keiseihatan. Hal teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa masyarakat di Jalan Sawo Keiluirahan Seilosari 

Kabuipatein Mageitan beirada pada kondisi keihiduipan yang seijahteira dimana 

kondisi teirseibuit seitingkat di atas keihiduipan praseijahteira.30 

 
30 Achmad Biqouli Alfin, ‘Peranan UMKM Dalam Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat Di Jalan Sawo, Kelurahan Magetan, Kecamatan Magetan, Kabupaten Magetan.’ 

(Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021). 
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Seicara uimuim peineilitian ini meimiliki peirsamaan, yaitu i meilihat bahwa 

peiranan U iMKM seibagai keiku iatan peinuinjang u intu ik me inseijahteirakan 

masyarakat yang dapat me imbu ika lapangan peikeirjaan bagi masyarakatnya, 

dan seicara khu isuis beirbeida kareina pada peineilitian ini me ingkaji 

keiseijahteiraan masyarakat dalam tinjau ian maqāṣid syarī‘ah. 

Keieinambeilas, peineilitian yang dilakuikan oleih Arohma Puitri 

Kaharidoni dan Yuilia Anggraini. Instituit Agama Islam Neigeiri Ponorogo 

pada tahuin 2022 deingan juidu il “Analisis Peirilakui Konsuimsi Peinggeimar 

Kpop Di Kalangan Mahasiswi Juiruisan Eikonomi Syariah IAIN Ponorogo 

Angkatan 2018 (Peirspeiktif Maqashid Syariah)”. Peineilitian ini 

meingguinakan peineilitian kuialitatif yang meiruipakan jeinis peineilitian 

lapangan (fieild reiseiarc). Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa, peirilakui 

konsuimsi mahasiswi peinggeimar Kpop Juiruisan Eikonomi Syariah angkatan 

2018 di IAIN Ponorogo peirspeiktif maqashid syariah yaitui barang Kpop 

buikan teirmasuik keibuituihan dharuiriyat, hajiyat, dan tahsiniyat kareina 

buikan meiruipakan seigala seisuiatui yang haruis ada deimi keilangsuingan hiduip 

dan ju iga buikan buikan meiruipakan barang yang disyariatkan oleih agama 

Islam. Dan juiga suidah meilakuikan peirbuiatan uintuik meimeilihara lima tuijuian 

dasar maqashid syariah, yang meilipuiti: agama (al-diein), jiwa (nafs), 

keituiru inan (nas), dan harta (al-maal). Keicuiali dalam meimeilihara 

keituiru inan. Dari konseip maqashid syariah beirdampak neigatif kareina 

meirasa puias akan duinia meiruipakan peirilakui yang meinyimpang dari 

syariat Islam (maslahah).31 

Peirbeidaan yang cu ikuip jeilas pada fokuis peineilitiannya yaitu i dalam 

peirilaku i konsuimsi peinggeimar Kpop, seidangkan peineilitian ini beirfokuis 

pada uipaya yang dilakuikan para pe ilakui UiMKM u intu ik dapat 

meiningkatkan keiseijahteiraan. Keiduia peineilitian ini sama-sama meingkaji 

 
31 Arohma Putri Kaharidoni and Yulia Anggraini, ‘Analisis Perilaku Konsumsi 

Penggemar Kpop Di Kalangan Mahasiswi Jurusan Ekonomi Syariah IAIN Ponorogo Angkatan 

2018 (Perspektif Maqashid Syariah)’, Niqosiya: Journal of Economics and Business Research, 

Vol. 2 No. (2022). 
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fokuis peineilitian maqāṣid syarī‘ah meinuiruit Imam Syatibi uintu ik 

meimbeirikan maslahah. 

Keituijuihbeilas, peineilitian yang dilaku ikan oleih Nu iruil Alfiatu is 

Sholikhah, Sheilma Azima Azam, Dindha Ayu i Beistari, Moh. Khoiru il 

Huida, Ratna Yu inita. Instituit Agama Islam Ne igeiri Ponorogo pada tahu in 

2021 deingan ju iduil “Peiran Leimbaga Filantropi U intu ik Keiseijahteiraan 

Masyarakat Global (Stu idi kasu is pada Aksi Ceipat Tanggap Madiu in”. 

Peineilitian ini beirtuijuian uintu ik meineiliti bagaimana peiran ACT uintuik 

keiseijahteiraan masyarakat global, kareina ACT sampai saat ini masih 

konsistein dalam aksi keimanuisiaan global. Meitodei yang diguinakan adalah 

meitodei peineilitian kuialitatif deingan meingguinakan meitodei stuidi kasuis. 

Peiran ACT uintuik keiseijahteiraan masyarakat global direialisasikan meilaluii 

program-program seipeirti peinyaluiran wakaf dan teinaga keimanuisiaan, 

teiruitama di wilayah teirdampak konflik, bahkan meimiliki kantor cabang 

seipeirti di Paleistina.32 

Peirsamaan dalam peineilitian ini adalah dalam konte iks keiseijahteiraan 

masyarakat. Dan se icara khu isuis beirbeida kareina pada pe ineilitian ini 

meingkaji keiseijahteiraan masyarakat dalam tinjau ian maqāṣid syarī‘ah. 

F. Metode Penelitian 

1. Jeinis dan Pe indeikatan Peineilitian 

Jeinis peineilitian yang pe inuilis guinakan adalah pe ineilitian ku ialitatif. 

Peineilitian ku ialitatif adalah pe ineilitian yang digu inakan u intu ik meineiliti 

pada kondisi obye ik yang alamiah, se ibagai lawannya adalah 

eikspeirimein dimana peinuilis adalah se ibagai isntru imein kuinci, teiknik 

peinguimpu ilan data dilaku ikan seicara triagu ilasi gabu ingan, analisis dan 

beirsifat induiktif.33 

Alasan peingguinaan meitodei kuialitatif kareina peineiliti meinganalisa 

tingkat keiseijahteiraan beirdasarkan indikator keiseijahte iraan dan Analisa 

 
32 Nurul Alfiatus Sholikhah and others, ‘Peran Lembaga Filantropi Untuk Kesejahteraan 

Masyarakat Global (Studi Kasus Pada Aksi Cepat Tanggap Madiun)’, Journal of Islamic 

Philanthropy and Disaster, Vol. 1 No. (2021). 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 13. 
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beirdasarkan lima pokok maqāṣid syarī‘ah. Peindeikatan ku ialitatif 

adalah su iatu i meikanismei keirja peineilitian yang me ingandalkan uiraian 

deiskriptif data, ataui kalimat yang disuisuin seicara ceirmat dan sisteimatis 

mu ilai dari meinghimpuin data hingga me inafsirkan dan me ilaporkan hasil 

peineilitian. 

2. Lokasi/Teimpat Peineilitian (Peineilitian Lapangan) 

Lokasi peineilitian adalah teimpat dimana proseis stuidi yang 

diguinakan uintuik meimpeiroleih peimeicahan masalah peineilitian 

beirlangsuing.34 Peineilitian ini dilakuikan di lingkuingan Deisa Kajang 

Keicamatan Sawahan Kabuipatein Madiuin. Alasan peineiliti meimilih 

lokasi peineilitian ini kareina Deisa Kajang meiruipakan salah satu i deisa di 

Keicamatan Sawahan yang me impu inyai banyak peindu iduik.  

Apabila dilihat dari pote insi wilayahnya, UiMKM banyak te irseibar 

di seikitar pasar yang mana pasar te irseibuit meiruipakan pasar tradisional 

yang cu ikuip beisar. Poteinsi uintu ik meimiliki uisaha di se ikitar wilayah ini 

bisa me injadi poteinsi pasar yang cu ikuip uintu ik beirsaing se ilain itu i juiga 

dapat me imbu ika lapangan peikeirjaan. Banyaknya U iMKM di seikitar 

pasar te irseibuit diharapkan dapat me imbantui meiningkatkan kreiatifitas 

uisaha masyarakat se ihingga peindapatan iku it naik. Deingan 

meiningkatnya peindapatan diharapkan ke iseijahteiraan masyarakat ju iga 

iku it meiningkat deingan teirpeinuihinya keibuituihan seihari-hari. 

3. Data dan Su imbeir Data 

Data peineilitian ku ialitatif me iruijuik pada mateirial kasar yang 

diku impu ilkan peineiliti dari du inia yang seidang diteiliti, dan me iruipakan 

bagian khu isuis yang meimbeintu ik dasar-dasar dalam analisis.35 Data 

yang peirlui diambil uintu ik peineilitian ini adalah: 

a. Data uipaya yang dilaku ikan UiMKM di Deisa Kajang dalam 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. 

 
34 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), 52. 
35 Emzir Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), 64. 
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b. Data keiseijahteiraan peilakui UiMKM di Deisa Kajang dalam 

tinjauian maqāṣid syarī‘ah. 

c. Data keindala peingeimbangan yang dihadapi U iMKM di Deisa 

Kajang dalam meinseijahteirakan masyarakat. 

Suimbeir data u itama ataui primeir dalam peineilitian ini adalah 

informasi yang dipeiroleih meilaluii wawancara keipala deisa dan ju iga para 

peilakui UiMKM di Deisa Kajang. U intu ik meimpeiroleih data dalam 

peineilitian ini, peineiliti me ilakuikan wawancara de ingan beirbagai 

informasi yaitu i diantaranya: 

a. Keipala Deisa Kajang yaitu i Seityo Mardiono 

b. Keituia PKK yaitu i Andris Seityaningsih 

c. Peilakui UiMKM Deisa Kajang yaitu i Aning Rahayu ini, Puijiati, Sri 

Uitami, Arif. 

4. Teiknik Peinguimpu ilan Data 

Adapuin teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian 

ini adalah wawancara. Teiknik ini digu inakan uintu ik meindapatkan data-

data yang reileivan deingan peineilitian yang dilaku ikan oleih peinuilis 

deingan cara beirtatap mu ika seicara langsuing deingan para peilakuii 

UiMKM di Deisa Kajang Keicamatan Sawahan Kabu ipatein Madiu in. 

5. Teiknik Peingolahan Data 

Seiteilah data dipeiroleih, peineiliti dalam meingeilolah datanya 

meingguinakan beibeirapa meitodei: 

a. Reiduiksi data deingan cara  meirangkuim, meimilih pokok-pokok, 

meimfokuiskan hal-hal yang peinting, meincari teima dan pola, 

meiringkas, peingkodeiaan beirlangsuing seilama peineilitian dilapangan 

sampai peilaporan peineilitian seileisai.  

b. Paparan data deingan cara  peingambilan tindakan, data yang 

dipeiroleih seiteilah direiduiksi keimuidian dipaparkan seicara 

keiseiluiruihan meilainkan dianalisis teirleibih dahu ilui, disuisuin seicara 

sisteimatis seihingga data yang dipeiroleih dapat meinjeilaskan dan 

meinjawab peirmasalahan yang diteiliti.  
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c. Peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi dilakuikan deingan meinjawab 

fokuis peineilitian, peineiliti meinyimpuilkan hasil peineilitian 

meingguinkan analisis deiskriptif yaitui peineilitian yang diguinakan 

uintuik meindeiskripsikan dan meinginteipreistasikan bagaimana 

strateigi peimasaran word of mouith.36 

6. Teiknik Analisis Data  

Seiteilah data teirkuimpuil langkah seilanjuitnya yang dilakuikan oleih 

peineiliti adalah meinganalisis data. Adapauin dalam analisis data dalam 

peineilitian ini peinuilis meingguinakan analisis data deiskriptif 

meinggambarkan hasil peineilitian yang diawali teiori yang beirsifat 

uimuim. Dalam hal ini peinu ilis ingin meinguiraikan bagaimana hambatan 

yang teirjadi dan cara meingahadapinya agar teitap meinadapatkan profit 

yang seibanyak-banyaknya.  

7. Teiknik Peingeiceikan Keiabsahan Data 

Keiabsahan data meiruipakan konse ip peinting yang dipe irbaruii dari 

konseip keisahihan validitas dan ke iandalan reiabilitas. Uintuik 

meineintu ikan keiabsahan data dipe irluikan teiknik peimeiriksaan yakni 

peimeiriksaan didasarkan atas ju imlah kriteiria te irteintu i. Adapuin 

teikniknya dalam peingeiceikan keiabsahan data yang 

diguinakan peineiliti yaitu i meingguinakan teiknik trianguilasi yaitui 

meilipuiti: 

a. Peineiliti meingajuikan beirbagi varian peirtanyaan keipada peimilik 

peiruisahaan dan karyawan peiruisahaan. 

b. Peineiliti meilakuikan peingeiceikan deingan beirbagai suimbeir data yang 

suidah dikuimpuilkan. 

c. Peineiliti meimbandingkan data hasil dari peingamatan deingan data 

yang dipeiroleih dari wawancara.37 

 

 

 
36 Nur Indrianto and Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi & 

Manajemen (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2009), 147. 
37 Sugiyono, Penelitian Pualitatif Dan D&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 273. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam peineilitian ini ada beibeirapa aluir bahasan yang dicantuimkan 

keidalam beibeirapa bab beirikuit: 

Bab I adalah Peindahu iluian, bab ini meinjeilaskan meingeinai 

gambaran uimuim uintuik meimbeintuik kontruiks beirfikir seicara uimuim yang 

meinjeilaskan meingapa peineilitian ini me inarik uintu ik diteiliti, apa yang 

diteiliti, dan uintu ik apa peineilitian dilaku ikan. Pada bab ini diu iraikan 

meingeinai latar beilakang masalah, peiruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, 

manfaat peineilitian, stu idi peineilitian teirdahuilui, meitodei peineilitian dan 

sisteimatika peinuilisan skripsi. 

Pada bab II ini beirisi kajian te iori teintang peirananan U iMKM dan 

keiseijahteiraan meinuiruit tinjauian maqāṣid syarī‘ah. Bab ini be irisi teintang 

landasan te iori yang digu inakan u intu ik meinganalisis data yang beirhuibuingan 

deingan peiran UiMKM dan keiseijahteiraan meinuiruit tinjau ian maqāṣid 

syarī‘ah. Diantaranya peingeirtian peiranan, peingeirtian UiMKM, tu ijuian 

UiMKM, peiran UiMKM, keiku iatan dan keileimahan U iMKM, peingeirtian 

keiseijahteiraan, peingeirtian maqāṣid syarī‘ah, tingkatan maqāṣid syarī‘ah, 

pokok maqāṣid syarī‘ah.  

Pada bab III ini beirisi teintang data-data yang dipe iroleih peineiliti dari 

lapangan. Bab ini be irisi teintang gambaran u imuim lokasi peineilitian yang 

meilipu iti leitak lokasi peineilitian, lu ias wilayah Deisa Kajang, ju imlah 

peindu iduik Deisa Kajang, peranan UiMKM dalam meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat, keiseijahteiraan masyarakat De isa Kajang dalam 

tinjauian maqāṣid syarī‘ah, dan keindala peingeimbangan U iMKM dalam 

meinseijahteirakan masyarakat. 

Dalam bab IV ini meinjeilaskan teintang peirananan yang dilaku ikan 

UiMKM u intu ik dapat meinseijahteirakan masyarakat. Analisisnya me ilipuiti 

peranan UiMKM di Deisa Kajang dalam me iningkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat, analisis ke iseijahteiraan peilakui UiMKM di Deisa Kajang dalam 

tinjauian maqāṣid syarī‘ah, dan keindala peingeimbangan U iMKM dalam 

meinseijahteirakan masyarakat. 
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Pada bab ini V beiristi teintang peinuituip. Dalam bab ini 

diuingkapkan teintang keisimplan yang dipeiroleih dari hasil peinuilisan skripsi 

ini dan akan disampaikan juiga saran bagi pihak teirkait. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

PERANAN UMKM UNTUK MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN 

DALAM TINJAUAN MAQĀṢID SYARĪ‘AH 

A. Peranan UMKM untuk Kesejahteraan 

1. Pengertian Peranan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), peranan adalah 

tindakan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam 

suatu pristiwa atau bagian yang dimainkan seseorang dalam suatu 

pristiwa.1 Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.2 

Ketentuan-ketentuan suatu peran adalah penggambaran normatif 

mengenai cara-cara melaksanakan fungsi-fungsi untuk fungsi-fungsi 

mana terdapat posisi-posisi, cara-cara yang umumnya disetujui 

bersama dalam kelompok mana saja yang mengakui suatu posisi 

tertentu. Posisi yang dimaksud dalam hal ini adalah posisi sosial 

individu dalam masyarakat. Posisi sosial adalah suatu penempatan 

individu dalam suatu kelompok atau masyarakat sehubungan dengan 

sumbangan-sumbangan yang ditentukan kepada suatu tata hubungan 

dengan orang lain.3 

2. Pengertian UMKM 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah unit usaha 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 

atau badan usaha di semua sektor ekonomi. Pada prinsipnya, 

pembedaan antara usaha mikro (UMI), usaha kecil (UK), usaha 

menengah (UM), dan usaha besar (UB) pada umumnya didasarkan 

pada nilai asset awali (tidak termasuk tanah dan bangunan), omset rata-

 
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
2 Soekanto Soerjono, Teori Peranan (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 243. 
3 Zahroh. 



31 
 

 
 

rata pertahun, atau jumlah pekerja tetap.4 Usaha Mikro merupakan 

bisnis produktif milik orang perorangan atau badan bisnis perorangan 

yang memenuhi kriteria bisnis mikro sebagaimana yang diatur dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 mengenai 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 

Kriteria bisnis mikro merupakan sebagai berikut:5 

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perseorangan 

dan atau badan usaha perorangan yangmemenuhi kriteria Usaha 

Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-undang sebagai 

berikut : 

1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 

(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha. 

2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

b. Usaha Kecil menurut UU No. 9 Tahun 1995 adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-undang sebagai berikut : 

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha. 

 
4 Tulus T. H. Tambunan, Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Jakarta: Salemba Empat, 

2012), 22. 
5 Apip Alansori and Erna Listyaningsih, Kontribusi UMKM Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat (Yogyakarta: ANDI, 2020), 2. 
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2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 

300.000.000,00 (tiga ratusjuta rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta 

rupiah). 

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau 

Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undangu-undang 

sebagai berikut: 

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha. 

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 

2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah). 

Tujuan usaha mikro menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, yaitu bertujuan 

menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka 

membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi 

yang berkeadilan. 

Badan pusat statistik mengelompokan besar atau kecilnya suatu 

industri berdasarkan pada banyaknya jumlah tenaga kerja yang 

dimiliki. Dalam hal ini sektor industri pengolahan dibagi menjadi 

empat kelompok industri berdasarkan jumlah tenaga kerja yaitu: 

a. Industri besar, memiliki jumlah tenaga kerja lebih dari 100 

orang. 

b. Industri sedang, memiliki jumlah tenaga kerja antara 20-99 

orang. 
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c. Industri kecil, memiliki jumlah tenaga kerja antara 5-19 orang. 

d. Industri rumah tangga, memiliki jumlah tenaga kerja antara 1-4 

orang.6 

3. Peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah dalam pasal 3 menyatakan bahwa usaha mikro dan kecil 

bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam 

rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi 

ekonomi yang berkeadilan. Berarti UMKM berperan dalam 

membangun perekonomian melalui kontribusi terhadap PDB, 

penciptaan lapangan pekerjaan, dan pengerapan tenaga kerja. Peran 

UMKM dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi: 

a. UMKM berperan sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi. 

b. UMKM berperan sebagai penyerapan lapangan kerja terbesar. 

c. UMKM berperan sebagai pemeran penting untuk 

mengembangkan perekonomian lokal serta berperan sebagai 

pemberdayaan masyarakat. 

d. UMKM berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, sumber inovasi dan pencipta pasar baru. 

e. UMKM berperan sebagai pilar perekonomian bangsa dan 

kontribusi terhadap neraca pembayaran.7 

4. Kekuatan UMKM 

UMKM memiliki beberapa kekuatan potensial yang merupakan 

andalan yang menjadi basis pengembangan pada masa yang akan 

datang adalah: 

a. Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam penyerapan 

tenaga kerja patut diperhitungkan, diperkirakan mampu menyerap 

sampai dengan 50% tenaga kerja yang tersedia. 

 
6 Badan Pusat Statistika 2017.  
7 Nur Sarfiah, ‘UMKM Sebagai Pilar Membangun Ekonomi Bangsa’, Jurnal REP, 4 

(2019), 3. 
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b. Sumber wirausaha baru, keberadaan usaha kecil dan menengah 

selama ini terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya 

wirausaha baru. 

c. Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan 

manajemen sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar. 

d. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil. Sebagian 

besar memanfaatkan limbah atau hasil dari industri yang lainnya. 

e. Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan 

yang dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan 

bahwa industri kecil mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan 

mampu untuk mengembangkan sektor lain yang terkait. 

5. Kelemahan UMKM 

Kelemahan, yang sering juga menjadi faktor penghambat dan 

permasalahan dari UMKM terdiri dari 2 faktor: 

a. Faktor internal, merupakan masalah klasik dari UMKM 

diantaranya: 

1) Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia. 

2) Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha industry 

kecil lebih memprioritaskan pada aspek produksi sedangkan 

fungsi-fungsi pemasaran kurang mampu dalam 

mengakseskannya, khususnya dalam informasi pasar dan 

jaringan pasar, sehingga sebagian besar hanya berfungsi 

sebagai tukang saja. 

3) Kendala permodalan usaha sebagian besar industri kecil 

memanfaatkan modal sendiri dalam jumlah yang relatif kecil. 

b. Faktor eksternal. 

Faktor eksternal merupakan masalah yang muncul dari 

pihak pengembangan usaha Pembina UMKM. Misalnya solusi 
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yang diberikan tidak tepat sasaran tidak adanya monitoring dan 

program yang tumpeng tindih.8 

B. Kesejahteraan 

Kesejahteraan merupakan titik ukur bagi suatu masyarakat telah berada 

pada kondisi sejahtera. Kesejahteraan dapat diartikan persamaan hidup 

yang setingkat lebih dari kehidupan. Seseorang akan merasa hidupnya 

sejahtera apabila ia merasa senang, tidak kurang suatu apapun dalam batas 

yang mungkin dicapainya, ia terlepas dari kemiskinan serta bahaya yang 

mengancam.9 

Kesejahteraan adalah salah satu aspek yang cukup penting untuk 

menjaga dan membina terjadinya stabilitas sosial dan ekonomi, dimana 

kondisi tersebut juga diperlukan untuk meminimalkan terjadinya 

kecemburuan sosial dalam masyarakat. Maka setiap individu 

membutuhkan kondisi yang sejahtera, baik sejahtera dalam hal materil dan 

dalam hal non materil sehingga dapat terciptanya suasana yang harmonis 

dalam bermasyarakat.10 

Kesejahteraan menurut Faturocman diartikan sebagai perasaan aman, 

sentosa, makmur, damai, selamat dari segala macam ancaman 

kemungkaran. Selain itu, sejahtera juga diartikan sebagai falah yaitu 

kesuksesan, kemuliaan, dan kemenangan dalam hidup.11 

Mannan berpendapat bahwa kesejahteraan berkaitan dengan proses 

produksi. Menurut Mannan prinsip fundamental yang selalu di perhatikan 

dalam proses produksi adalah kesejahteraan ekonomi, konsep 

kesejahteraan ekonomi dalam islam terdiri dari bertambahnya pendapatan, 

 
8 ‘Kajian Dampak Pandemi Covid 19 Terhadap UMKM Di Kabupaten Buleleng’, 2020, 

11. 
9 Meydriansah, ‘Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM ) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam’, Jurnal Ekonomi, 

2017, 7. 
10 Zahroh. 
11 Faturochman, Psikologi Untuk Kesejahteraan Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2012), 103. 



36 
 

 
 

terpenuhinya kebutuhan yang maksimal dengan usaha minimal dalam hal 

konsumsi tetapi tetap berpedoman dalam nilai-nilai keislaman.12 

Menurut Nasikun konsep kesejahteraan dapat dirumuskan sebagai 

padanan makna dari konsep martabat manusia yang dapat dilihat dari 

empat indikator yaitu rasa aman (security), kesejahteraan (welfare), 

kebebasan (freedom) dan jati diri (identity). Indikator tersebut merupakan 

hal yang digunakan untuk melihat tingkat kesejahteraan yang mana 

terciptanya rasa aman, kesejahteraan, kebebasan, dan jati diri seseorang 

dalam memenuhi kebutuhanya.13 

Biro Pusat Statistik Indonesia menerangkan bahwa guna melihat 

tingkat kesejahteraan rumah tangga suatu wilayah ada beberapa indikator 

yang dapat dijadikan ukuruan, antara lain adalah: 

1. Tingkat pendapatan keluarga. 

2. Tingkat pendidikan keluarga. 

3. Tingkat kesehatan keluarga. 

4. Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah 

tangga.14 

C. Maqāṣid Syarī‘ah 

1. Pengertian Maqāṣid Syarī‘ah 

Maqāṣid Syarī‘ah secara etimologi terdiri dari dua kata, yaitu 

maqāṣid dan syarī‘ah. Maqāṣid merupakan bentuk jamak dari 

maqshud berarti kesengajaan atau tujuan. Sedangkan syarī‘ah berarti 

jalan menuju air, atau berarti juga jalan menuju ke arah sumber 

kehidupan. Awalnya syarī‘ah menunjuk pengertian “ad-din” atau 

agama dalam makna totalitas. Dalam al-Quran syariah berarti jalan 

terang dan nyata untuk keselamatan dan kesuksesan manusia di dunia 

dan akhirat.15 

 
12 Wibowo Sukarno and Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam (Bandung: Pustaka Setia, 

2017), 33. 
13 Nasikun, Urbanisasi Dan Kemiskinan Di Dunia Ketiga (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 

1996), 34.  
14 ‘Badan Pusat Statistika 2000’. 
15 Abd Rahman Dahlan, Ushul Fiqih (Jakarta: AMZAH, 2010), 2. 
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Secara terminologi, maqāṣid syarī‘ah merupakan tujuan akhir dari 

syariah yaitu mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.16 Yusuf 

Qardhawi menjelaskan bahwa maqāṣid syarī‘ah adalah tujuan yang 

menjadi target setiap teks dan hukum partikular untuk direalisasikan 

dalam kehidupan manusia. Baik berupa perintah, larangan, dan mubah. 

Untuk individu, keluarga, jama‘ah, dan umat.17  

Menurut pernyataan Imam Syatibi dapat dikatakan bahwasannya, 

kandungan maqāṣid syarī‘ah atau tujuan hukum ialah kemaslahatan 

umat manusia. Penekanan maqāṣid syarī‘ah yang dilakukan Imam 

Syatibi secara umum betitik tolak dari kandungan ayat-ayat Al-Qur’an 

yang menunjukan bahwa hukum hukum Tuhan mengandung 

kemaslahatan18 Dalam penggunaan ungkapan maqāṣid, Imam Syatibi 

tidak menjelaskan secara terperinci. Ia menggunakan kata yang 

berbeda beda namun memiliki makna yang sama, yaitu kemaslahatan 

atau kesejahteraan manusia. Kata-kata itu antara lain; maqashid al-

syariah, al-maqashid al-syar’iyyah, dan maqashid min syar’i al-hukm. 

Maqashid syari’ah berakhir pada kemaslahatan. Bertujuan untuk 

tegaknya kemaslahatan sosial, yang harus dipertanggungjawabkan 

untuk dirinya sendiri dan kepada Allah. Diturunkannya syarī‘ah untuk 

dilaksanakan sesuai maqāṣid atau tujuannya agar tercipta kehidupan 

yang adil, kebahagiaan sosial, dan ketenangan bermasyarakat.19 

2. Tingkatan Maqāṣid Syarī‘ah 

Menurut beberapa ulama maqāṣid syarī‘ah dibagi menjadi 

beberapa tingkatan, yaitu: 

a. Maslahat Dharuriyah (Primer) 

 
16 Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam (Yogyakarta: Total Media, 2009), 159. 
17 Yusuf Qardlawi, Fiqih Maqashid Syariah: Moderasi Islam Antara Aliran Tekstual Dan 

Aliran Liberal (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), 17. 
18 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syariah Menurut Al-Syatibi (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1996), 64. 
19 Ika Yunia Fauzia and Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam: Perspektif 

Maqashid Al-Syariah (Jakarta: Kencana, 2014), 164. 
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Maksud dharuriyah ialah segala sesutu yang harus ada untuk 

tegaknya kehidupan manusia baik diniyyah maupun duniawiyah 

dalam arti apahila dharuriyah itu tidak terwujud cederalah 

kehidupan manusia di dunia ini dan hilanglah kenikmatan serta 

wajiblah atasnya azab yang pedih di akhirat nanti.20 

b. Maslahat Hajiyah (Sekunder) 

Maslahat hajiyat yaitu segala sesuatu yang dikembalikan 

kepada kebiasaan yang baik, akhlaq yang baik, perasaan yang 

sehat, sehingga umat Islam menjadi umat yang disenangi. 

Kelompok hajiyat tidak termasuk kepada suatu yang pokok dalam 

kehidupan melainkan termasuk kebutuhan yang dapat 

menghindarkan manusia dan kesulitan hidup. Jika kebutuhan 

peringkat kedua ini tidak terpenuhi, maka tidak akan 

mengakibatkan kehancuran dan kemusnahan bagi kehidupan 

manusia, tetapi akan membawa kesulitan dan kesempitan. 

Kelompok hajiyat ini berkaitan erat dengan masalah rukhsah 

(keringanan) dalam ilmu fiqh.21 

c. Maslahat Tahsiniyyah 

Tahsiniyyah adalah kebutuhan yang menunjang peningkatan 

martabat hidup seseorang dalam masyarakat dan dihadapan Allah 

SWT dalam batas kewajaran dan kepatutan. Apabila kebutuhan 

tingkat ketiga ini tidak terpenuhi, maka tidak menimbulkan 

kemusnahan hidup manusia sebagaimana tidak terpenuhinya 

kebutuhan daruriyat dan tidak akan membuat hidup manusia 

menjadi sulit sebagaimana tidak terpenuhinya kebutuhan hajiyat, 

akan tetapi kehidupan manusia dipandang tidak layak menurut 

ukuran akal dan fitrah manusia. Perkara yang terkait dengan 

 
20 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam (Semarang: 

Pustaka Rizki Putra, 2013), 116. 
21 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana, 2017), 226. 
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kebutuhan tahsiniyat ini terkait dengan akhlak mulia dan adat yang 

baik.22 

3. Pokok Maqāṣid Syarī‘ah 

Kebutuhan dharuriyat merupakan kebutuhan pokok yang mesti 

terpenuhi oleh manusia agar mencapai kemaslahatan hidup. Lebih 

lanjut, Imam Syatibi menegaskan bahwa kemaslahatan diartikannya 

sebagai segala sesuatu yang menyangkut rezeki manusia, pemenuhan 

penghidupan manusia, dan perolehan apa-apa yang dituntut kualitas-

kualitas emosional dan intelektualnya, dalam pengertian yang 

mutlak.23 

a. Menjaga Agama (hifz ad-din) 

Indikator individu dalam memelihara agama adalah dengan 

cara semaksimal mungkin menjalankan rukun iman dan Islam. 

Rukun iman dan Islam merupakan dua dasar agama yang akan 

mendorong manusia memahami hakekat kehidupannya, apabila 

tidak terpenuhi akan membahayakan kehidupannya dunia dan 

akhirat. Bentuk ibadah seperti sholat berjamaah, puasa, haji, dan 

zakat merupakan program Islam dalam mewujudkan lingkungan 

yang baik, yang di dalamnya disertai dengan apresiasi sosial bagi 

yang mematuhi norma moral dan hukuman bagi yang 

melanggarnya.24 

b. Menjaga jiwa (hifz al-nafs) 

Syatibi menegaskan tentang pentingnya pemenuhan 

penghidupan manusia dalam menjamin kemaslahatan. 

Penghidupan manusia bergantung pada terpenuhinya sandang, 

pangan, dan papan. Karena dalam menggapai ridho Allah SWT. 

dibutuhkan kesehatan fisik yang kuat agar dapat beraktifitas. Tanpa 

fisik yang kuat seseorang akan kesulitan memenuhi kebutuhan, 

 
22 Ibid. 
23 Abi Ishaq Ibrahim bin Musa Al Syatibi, Al-Muwafaqat Fi Ushul Al-Ahkam, 25. 
24 Umer Chapra, Masa Depan Ilmu Ekonomi: Sebuah Tinjauan Islam (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2001), 104. 
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baik dunia maupun akhirat. Seseorang akan kesulitan dalam 

beramal sholeh, beribadah dengan baik, dan usaha kebaikan lain 

tanpa kondisi fisik yang sehat dan terjaga (bahaya kematian). Oleh 

karena demikian, segala bentuk yang dapat menunjang kesehatan 

fisik (terhindar dari bahaya kesehatan dan kematian) menjadi 

mutlak dilakukan seperti terpenuhinya sandang, pangan, dan 

papan. 

c. Menjaga akal (hifz al-‘aql) 

Syariat hadir dalam memberikan perlindungan terhadap 

hambaNya agar menjaga akalnya. Caranya yaitu dengan 

mendorong kemampuan manusia untuk berfikir atau meningkatkan 

intelektualnya. Bahkan menurut Syatibi, hal-hal yang dituntut 

untuk memenuhi kualitas intelektual merupakan cara mewujudkan 

kemaslahatan. Karena Allah memuji manusia yang selalu 

memperbaiki dirinya dengan meningkatkan kualitasnya agar 

menjadi pribadi yang bertaqwa. 

d. Menjaga keturunan (hifz an-nasl) 

Dalam al-muwafaqat karangan Syatibi, menjaga keturunan 

merupakan bagian dari aspek muamalah (habl min al-nas). 

Perlindungan keturunan oleh syariah memberikan ketegasan bahwa 

sebagai seorang hamba manusia memiliki hak untuk menikah, 

memiliki anak, dan membesarkan anak-anak. Keberlanjutan hidup 

yang baik dalam sebuah keluarga bergantung pada persiapan dan 

perencanaan seseorang terhadap keluarganya, seperti penanaman 

nilai-nilai spiritual, fisik dan mental yang kuat melalui pendidikan 

akhlak, baik dikeluarga maupun di lembaga pendidikan. 

e. Menjaga harta (hifz al-mal) 

Harta merupakan amanah Allah SWT. yang akan 

dipertanggungjawabkan. Bentuk pertanggungjawaban 

pemeliharaannya dengan memperhatikan halal haramnya proses 

mendapatkan, pengelolaan, dan pengembangannya. Tanpa kontrol 
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halal haramnya harta dapat menjadi boomerang yang 

menjerumuskan seseorang dalam kesesatan dunia dan akhirat, 

seperti peringatan Allah SWT. 

  



42 
 

 
 

BAB III 

PERANAN UMKM DI DESA KAJANG UNTUK MENINGKATKAN 

KESEJAHTERAAN DALAM TINJAUAN MAQĀṢID SYARĪ‘AH 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Deisa Kajang meiruipakan dsalah satui deisa yang beirada di Keicamatan 

Sawahan Kabuipatein Madiuin. Seicara geiografis luias wilayah Deisa Kajang 

yaitui 130 Ha, yang teirdiri dari 13 RT dan 3 RW. Jarak deingan ibui kota 

Kabuipatein Madiuin kira-kira 16,6 km dan seijauih 6,6 km deingan ibui kota 

Keicamatan Sawahan. Batas-batas wilayah Deisa Kajang adalah seibagai 

beiriku it:25 

Seibeilah Uitara  : Deisa Klu impit 

Seibeilah Seilatan : Deisa Sawahan 

Seibeilah Barat  : Deisa Bu iduig 

Seibeilah Timu ir  : Deisa Bagi 

Deisa Kajang diduikuing oleih struiktuir organisasi yang struiktuirnya 

peinting bagi organisasi. Beirikuit suisuinan peimeirintahan Deisa Kajang 

Keicamatan Sawahan Kabu ipatein Madiu in: 

Tabel 3.1 

Struktur Pemerintahan Desa Kajang 

No Jabatan Nama 

1. Keipala Deisa Seityo Mardiono 

2. Seikreitaris Deisa Farida Aisiyah, SS 

3. Kauir Peireincanaan Ratih Puirnaningtyas, ST 

4. Kauir Keiuiangan Asih Suidarmi 

5. Kauir Uimuim Samini 

6. Kasi Peimeirintahan Marda Seidiya Uitama, S. Ak. 

7. Kasi Keiseijahteiraan Suiminto 

8. Kasi Peilayanan Wahid Huida Ahsani 

9. Kasuin I Suipriyono 

10. Kasuin II Sodiq Cahyono, S. Pd 

11. Kasuin III Suiparman 

 
25 Setyo Mardiono, Wawancara, 27 Februari 2023. 
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Hingga tahuin 2022, ju imlah peinduiduik Deisa Kajang ku irang leibih 

1.521 jiwa. Hal teirseibuit dapat dilihat pada tablei dibawah ini: 

Tabel 3.2 

Jumlah Penduduk Desa Kajang 2021-2022 

Tahun  Laki-Laki Perempuan Jumlah 

2021 741 747 1488 

2022 756 765 1521 

 Suimbeir: Data Kantor Deisa Kajang 

Tabel 3.3 

Tingkat Kesejahteraan Berdasarkan Keluarga Desa Kajang 2022 

No. Tingkat Keiseijahteiraan Juimlah 

1. Miskin 92 

2. Seidang 100 

3. Kaya 331 

Juimlah 523 

Suimbeir: Data Kantor Deisa Kajang 

Mata peincaharian masyarakat De isa Kajang sangat be iragam di 

antaranya beirwiraswasta, seipeirti beirjuialan di pasar, me indirikan toko, dan 

peingu isaha indu istri keicil (UiMKM). Masyarakat yang be ikeirja seibagai 

peitani ju imlahnya ju iga cu ikuip banyak, ada yang me inggarap sawah milik 

seindiri dan ada ju iga yang me inggarap sawah milik orang lain. Rata-rata 

lahan te irseibuit ditanami padi dan te ibui. Hasil panein yang me ireika dapat 

biasanya seibagian dikonsu imsi seindiri uintu ik meimnu ihi keibuituihan pangan 

dan seibagian diju ial.26 

Masyarakat yang beikeirja pada seiktor jasa misalnya se ibagai guirui, 

dokteir, PNS, dan POLRI ju imlahnya seidikit. Seilain peikeirjaan-peikeirjaan 

teirseibu it, peinduiduik Deisa Kajang ju iga banyak yang me imilih peikeirjaan 

seibagai bu iruih seipeirti buiruih bangu inan. Peinduiduik deisa Kajang mayoritas 

meimeiluik agama Islam dan ada ju iga yang meimeiluik agama Katholik. 

 
26 Setyo Mardiono, Wawancara, 27 Februari 2023. 
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Peirbeidaan agama te irseibuit tidak me impeingaruihi keihidu ipan sosial 

masyarakat Deisa Kajang. Me ireika teitap meinju inju ing tinggi nilai gotong 

royong tanpa peiduili adanya peirbeidaan teirseibuit.27 

B. Peranan UMKM di Desa Kajang Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat 

UiMKM di Deisa Kajang Keicamatan Sawahan Kabuipatein Madiuin 

beirjuimlah kira-kira 215 yang teirbagi dari beibeirapa keilompok uisaha 

seibagai beirikuit:  

Tabel 3.3 

Jumlah UMKM berdasarkan klaster usaha di Desa Kajang 

No. Nama Bidang Usaha Jumlah 

1. Kuilineir 113 

2. Toko Keilontong 45 

3. Jasa 27 

4.  Keirajinan 3 

5. Peidagang 21 

6. Lainnya 6 

 Jumlah 215 

 Suimbeir: Data UiMKM Deisa Kajang 

Peiran peinting UiMKM seicara uimuim dapat dilihat dari peirkeimbangan 

yang signifikan dan UiMKM seibagai peinyuimbang PDB teirbeisar di 

Indoneisia. Seihingga peimbeirdayaan UiMKM meiruipakan seisuiatui yang 

sangat peinting dalam uipaya meinseijahteirakan masyarakat dalam 

meiningkatkan peireikonomian.28 Peiran UiMKM dalam me iningkatkan 

peirtuimbu ihan eikonomi seibagai beirikuit: 

1. UiMKM beirpeiran seibagai pencipta lapangan keirja te irbeisar 

Beirdasarkan wawancara dari Se ityo Mardiono seilakui Keipala 

Deisa Kajang: 

“Meinuiruit saya, U iMKM itu i seibagai peinyeirap lapangan 

peikeirjaan. Banyak masyarakat yang awalnya pe ingangguiran 

 
27 Andris Setyaningsih, Wawancara, 8 Maret 2023. 
28  Setyo Mardiono, Wawancara, 27 Februari 2023. 
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ataui hanya seibagai bu iruih tani keimuidian meimbu ika uisaha uintu ik 

meinambah peindapatan me ireika. UiMKM ju iga meinjadi teimpat 

uintu ik masyarakat yang me impu inyai keiahlian khu isuis 

dibidangnya keimu idian meireika meingasahnya dan dapat 

meimbu ika uisaha.”29 

 

Masyarakat Deisa Kajang yang pada u imuimnya beirmata 

peincaharian seibagai peitani yang hanya meingharapkan peindapatan dari 

hasil taninya yang kadang beiluim meincuikuipi uintuik meimeinuihi 

keibuituihan seihari-hari deingan adanya UiMKM di Deisa Kajang dapat 

meimbantui meindapatkan tambahan peinghasilan yang dapat diguinakan 

uintuik meimeinuihi keibuituihan seihari-harinya. Adanya UiMKM di Deisa 

Kajang dapat meimpeirmuidah meireika meindapatkan peinghasilan yang 

jeilas. Teirleibih lagi kareina faktor uisia dan peindidikan yang masih 

teirgolong reindah yang tidak meimuingkinkan meireika uintuik diteirima 

ataui beikeirja diteimpat lain yang teintuinya meimeirluikan keimampuian 

khuisuis. Pada seitiap tahuinnya peimeirintah Deisa Kajang meingadakan 

seiminar/workshop bagi peilakui UiMKM, hal itui dilakuikan guina 

meinambah keimampuian atau keahlian para peilakui UiMKM teirseibuit.30 

Adanya UiMKM ini dapat meimbantui ataui meinjadi peiluiang bagi 

masyarakat uintuik meindapatkan peikeirjaan guina meimeinuihi keibuituihan 

seihari-hari. Masyarakat yang biasanya meincari peikeirjaan meirantaui 

keiteimpat lain seikarang dapat meimbuika uisaha seindiri. Akseis lapangan 

peikeirjaan seipeirti uisaha kuilineir yang meilibatkan duia orang masyarakat 

yang meimiliki keiahlian khuisuis di bidang teirseibu it. Lalui duia orang 

yang teirlibat pada toko agein seibagai sopir uintuik meingantarkan 

peisanan konsuimein. Beirdasarkan wawancara Aning Rahayuini seilakui 

peimilik uisaha toko agein seibagai beirikuit: 

“Gaji yang dipe iroleih disini sama rata de ingan gaji karyawan 

yang lain dan seitiap tahu in-keitahuin tidak me ingalami keinaikan 

mauipuin peinuiruinan gaji. Kadang kalau i lagi ramai ya ada 

bonuisnya. Kalaui peinguirangan karyawan te irjadi di tahuin 

 
29 Setyo Mardiono, Wawancara, 27 Februari 2023. 
30 Andris Setyaningsih, Wawancara, 8 Maret 2023. 
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seibeiluimnya, banyak yang keiluiar kareina mau i buika uisaha 

seindiri”31 

2. UiMKM beirpeiran seibagai peimeiran peinting uintuik meingeimbangkan 

peireikonomian lokal seirta beirpeiran seibagai peimbeirdayaan masyarakat. 

Keiseijahteiraan meiru ipakan cita-cita sosial yang tidak hanya 

uintuik dimiliki namuin juiga uintuik diuisahakan. Keiseijahteiraan 

meiruipakan suiatui hal yang beirsifat suibjeiktif, seihingga seitiap individui 

meimiliki peidoman, tuijuian dan cara hiduip yang beirbeida yang akan 

meimbeirikan nilai yang beirbeida teintang faktor-faktor yang meineintuikan 

tingkat keiseijahteiraan. Dikatakan seijahteira jika seimuia keibuituihan 

primeir dan seikuindeir bisa teirpeinuihi seicara keiseiluiru ihan baik dari seigi 

sandang, pangan mauipuin papan.32 Beirdasarkan wawancara oleih Arif: 

“UiMKM itu i bisa dibilang se ibagai peingeimbang peireikonomian 

lokal. Kareina meinu iruit saya, me imbanguin u isaha itu i dimuilai dari 

tingkatan yang reindah du ilui seipeirti di tingkatan lokal lalu i 

deingan seiiringnya waktu i bisa beirkeimbang lu ias dan deingan 

beirkeimbangnya u isaha te irseibuit bisa meiningkatkan taraf hidu ip 

masyarakat. Peimbeirdayaan masyarakat itu i ya se ipeirti peilatihan 

uisaha, deingan cara te irseibuit keimuidian masyarakat bisa 

meimbu ika uisaha seindiri.”33 

 

3. UiMKM beirpeiran dalam me iningkatkan kuialitas su imbeir daya manuisia. 

suimbeir inovasi, dan peincipta pasar baru i. 

Seibagaimana wawancara dari Andris Se ityaningsih: 

“UiMKM di Deisa Kajang ini sangat me imbantu i masyarakat 

dalam peirtuimbu ihan eikonomi meireika. Adanya fasilitas dari 

peimeirintah seipeirti workshop, meimbu iat me ireika meingasah 

keimampuian yang dimiliki u intuik meiningkatkan su imbeir daya 

manuisia. Deingan meiningkatnya SDM te irseibuit diharapkan 

peirtuimbu ihan eikonomi masyarakat di Deisa Kajang ju iga iku it 

meiningkat.”34 

 

Dari peinjeilasan di atas dapat digambarkan dalam UiMKM yang 

teirdapat di Deisa Kajang banyak pihak yang teirkait dalam meinjalankan 

 
31 Aning Rahayuni, Wawancara, 27 Februari 2023. 
32 Pujiati, Wawancara, 28 Februari 2023. 
33 Arif, Wawancara, 28 Februari 2023. 
34 Andris Setyaningsih, Wawancara, 8 Maret 2023. 
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uisaha, seipeirti peimilik uisaha kuilineir yang meimbuika lapangan peikeirjaan 

bagi masyarakat yang meimiliki keiahlian khuisuis uintuik meimbantui dan ikuit 

beikeirja pada uisaha kuilineir teirseibuit, masyarakat yang beikeirja seibagai suipir 

mobil pada toko agein, dan masyarakat yang beikeirja meinjaga dan 

meimbantui pada toko.35 

Beirdasarkan paparan data di atas, dapat disimpu ilkan bahwa u ipaya 

yang dilaku ikan UiMKM di Deisa Kajang dalam me iningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat adalah me imbu ika lapangan pe ikeirjaan bagi 

masyarakat dan me imbantu i meindapatkan tambahan peinghasilan u intu ik 

meimeinuihi keibuituihan seihari-hari. 

C. Kesejahteraan Pelaku UMKM di Desa Kajang  

Keiseijahteiraan dapat diu ikuir deingan beibeirapa indikator se ibagai 

beiriku it: 

1. Peindapatan  

Peindapatan meiruipakan hal te irpeinting dalam me ineintu ikan seitiap  

keiseijahteiraan masyarakat. Rata-rata peindapatan dalam satu i builan para 

peilakui UiMKM beirkisar antara Rp. 2.000.000 – Rp. 6.000.000. 

Beirdasarkan hasil wawancara dari Aning Rahayu ini: 

“Peirbuilannya uintu ik peindapatan beirsih bisa sampai Rp. 6.000.000, 

kadang ju iga leibih. Teirgantu ing dari banyak tidaknya barang yang 

teirjuial. Dari peindapatan teirseibuit itu i juiga masih diku irangi beibeirapa 

peingeiluiaran, kayak bayar listrik dan air. Kalau i uintu ik gaji sopir 

biasanya Rp. 700.000 se itiap bu ilannya itu i suidah meinjadi 

peinnghasilan teitap me ireika. Alhamdu ilillah bisa u intu ik meimeinuihi 

keibuituihan meireika.”36 

 

2. Peiruimahan Peimuikiman 

Peiruimahan dan peimu ikiman keibuituihan dasar manuisia yang 

meiruipakan hal yang sangat peinting dalam keihiduipan masyarakat. 

Beirdasarkan hasil wawancara dari Sri U itami: 

“Uintu ik teimpat tinggal saya masih iku it deingan orang tu ia, deingan 

ruimah yang seideirhana. Yang pe inting ruimah itu i layak huini dan 

 
35  Aning Rahayuni, Wawancara, 27 Februari 2023. 
36 Aning Rahayuni, Wawancara, 27 Februari 2023. 
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nyaman uintu ik beiristirahat. Meiskipu in tidak te irlalu i meiwah, 

alhamduilillah saya dan ke iluiarga dapat hidu ip deingan aman dan 

nyaman di ruimah ini. Dari hasil u isaha saya, saya pe ilan-peilan 

meinguimpu ilkan uiang u intu ik meimbanguin ruimah dan ju iga dibantu i 

deingan peinghasilan su iami.”37 

 

3. Peindidikan 

Peindidikan sangat peinting bagi masyarakat. Deingan adanya 

peindidikan yang leibih tinggi dapat meinjadikan masyarakat uintuik 

beikeirja leibih muidah dan meindapatkan peinghasilan yang leibih muidah 

dibandingkan deingan masyarakat yang beikeirja tanpa peindidikan yang 

tinggi. Seipeirti yang diu ingkapkan oleih Puijiati: 

“Saya hanya lu iluisan SMA. Se iteilah lu iluis saya me imbantui orangtu ia 

di sawah keimuidian meincoba meincari keirja. Peirnah iku it keirja 

orang, iku it bantu i di toko. Karna eimang hanya lu iluisan SMA, saya 

nggak beirharap banyak. Saya ju iga peirnah jadi bu iruih pabrik seilama 

seitahuin truis saya keiluiar dan me imbu ika u isaha seindiri deingan modal 

yang masih seidikit. Adanya U iMKM disini bisa me inambah 

peindapatan saya dan saya bisa me imbiayai peindidikan anak saya”38 

 

4. Tingkat Keiseihatan 

Keiseihatan meiruipakan indikator keiseijahteiraan peinduiduik seikaliguis 

indikator keibeirhasilan program peimbanguinan. Keiseihatan akan teirasa 

bila seimuia keibuituihan nuitrisi teilah teirpeinuihi. Seiseiorang yang meirasa 

seihat akan mampui meilakuikan aktivitas deingan nyaman dan produiktif. 

Seipeirti hasil wawancara Arif: 

“Keiseihatan itu i peinting, deingan kondisi yang se ihat kita bisa 

meilakuikan seimuia aktivitas de ingan nyaman dan produ iktif. Kalaui 

kita sakit kita nggak bisa be ikeirja, peinghasilan yang didapatkan 

juiga beirkuirang. Peimeirintah deisa ju iga su idah meimfasilitasi 

puiskeismas, jadi kalau i ada yang sakit langsu ing dibawa ke i 

puiskeismas aja nggak uisah jau ih jauih kei ruimah sakit.”39 

Maqāṣid Syarī‘ah dimaksuidkan uintuik meincapai keimaslahatan 

manuisia. Keiseijahteiraan masyarakat Deisa Kajang dalam pe irspeiktif 

maqāṣid syarī‘ah bisa dijeilaskan seibagaimana u iraian beirikuit:  

 
37 Sri Utami, Wawancara, 28 Februari 2023. 
38 Pujiati, Wawancara, 28 Februari 2023. 
39 Arif, Wawancara, 28 Februari 2023. 
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1. Meinjaga Agama (hifz ad-din) 

Agama beirpeiran sangat peinting dalam keihiduipan beirmasyarakat. 

Keibeiradaan agama beirpeingaruih beisar pada cara hiduip masyarakat 

yang mana nilai-nilai dalam agama haruis diyakini dan dimaknai. 

Seihingga dalam rangka meinjaga nilai-nilai agama teirseibuit peirlui 

adanya Peindidikan ilmui agama agar teitap teirjaga ku ialitas peingeitahuian 

ilmui agama masyarakat. 

Peinjagaan agama diteingah peilakui UiMKM di Deisa Kajang meinjadi 

seisu iatu i yang peirlui uintu ik ditingkatkan. Dalam hal me inambah ilmu i 

agama me injadi yang u itama dalam me injaga agama. Se ipeirti hasil 

wawancara dari Pu ijiati: 

“Kalaui uintu ik masalah me injaga agama Allah SWT. suidah 

meimeirintahkan uimatnya u intu ik meingeirjakan sholat, be irpuiasa, dan 

meimbayar zakat. Seibagai u imat mu islim saya tidak lu ipa uintu ik 

meilakuikan sholat 5 waktu i seihari seimalam tapi le ibih seiring 

meingeirjakan sholat diruimah daripada sholat beirjamaah di mu isholla 

ataui masjid.”40 

 

Meindeikatkan diri keipada Allah SWT. de ingan me ilaksanakan 

sholat, te irseibuit beirgantu ing pada peimahaman peilaku i UiMKM teintang 

seibu iah keiwajiban dan ke ibuituihan. Keisibu ikan akan aktivitas yang 

dilaku ikan peilakui UiMKM tidak me injadikan meireika meiluipakan seibuiah 

keiwajiban. Teigaknya peirintah sholat beirgantu ing dari masing-masing 

peilakui UiMKM. 

Seilain sholat, peilakui UiMKM ju iga meilaksanakan pu iasa seipeirti 

uimat mu islim lainnya. Tidak hanya pu iasa wajib yang dilaku ikan saat 

bu ilan Ramadhan, puiasa suinnah juiga tidak lu ipa u intu ik dilaksanakan 

meiskipu in tidak seimuia peilakui UiMKM meilakuikannya. Itu i seimuia 

teirgantu ing dari diri masing-masing. Tidak kalah pe intingnya yaitu i 

meingeiluiarkan zakat. Keiwajiban me ingeiluiarkan zakat me injadi salah 

satu i yang peirlui dituinaikan dalam Islam baik be iruipa zakat fitrah 

mauipuin zakat mal. Seibagaimana pe iran zakat u intu ik meinyuicikan diri 

 
40 Pujiati, Wawancara, 28 Februari 2023. 
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mauipuin harta. Peirintah zakat me inganduing nilai  sosial antara 

seiseiorang deingan orang lain. Seihingga peirintah zakat tidak hanya 

seibagai ritu ial keiagamaan saja namu in ju iga meiwu ijuidkan keipeiduilian 

antar seisamei muislim. Seipeirti yang diu ingkapkan ole ih Arif: 

“Seibagai uimat mu islim saya tidak lu ipa uintu ik me inuinaikan zakat 

fitrah di bu ilan Ramadhan. Meingeiluiarkan seidikit harta kita u intu ik 

dibeirikan keipada orang-orang yang leibih meimbu ituihkan dan beirhak 

uintu ik meineirimanya. Biasanya saya ju iga beirbagi makanan u intu ik 

juim’at beirkah, walauipu in seidikit tapi insyaallah bisa be iramanfaat 

bagi orang lain.”41 

 

2. Meinjaga jiwa (hifz al-nafs) 

Dalam meinjaga jiwa pada uimuimnya orang akan meimpeirhatikan 

teirpeinuihinya sandang, pangan, mauipuin papan. Sandang meiruipakan 

keibuituihan yang paling dasar uintuik keilangsuingan hiduip. Beigitui puila 

deingan papan, meimiliki ruimah ataui teimpat tinggal yang seideirhana 

suidah cuikuip asalkan meimiliki keinyamanan. Keibu ituihan yang paling 

peinting bagi meireika dalam meinjaga jiwa yaitui deingan meimpeirhatikan 

keibuituihan pangan. Deingan beigitui keiluiarga dapat meilangsuingkan 

proseis keihiduipan. Diakuii oleih Sri Uitami bahwa kondisi uintuik 

meimeinuihi keibuituihan teircu ikuipi: 

“Alhamdu ilillah ruimah cu ikuip seideirhana yang peinting saya dan 

keiluiarga meirasa aman dan nyaman tinggal disini. U intu ik keibuituihan 

pangan ju iga alhamduilillah bisa te ircuikuipi seitiap harinya, anak ju iga 

bisa minuim suisui. Uintu ik pakaian kadang masih te irgoda uintu ik 

meimbeili, kalaui ada mode il teirbarui dan ada seidikit reizeiki ya beili. 

Kadang ju iga masih me imbeili barang-barang yang se ikiranya beiluim 

dibu ituihkan tapi dibeili juiga.”42 

 

Meinjaga jiwa haru is dibareingi deingaan keiseideirhanaan hidu ip. 

Teirpeinuihinya kondisi teirseibuit juiga disampaikan ole ih Arif: 

“Dalam hal meincuikuipi keibuituihan pangan alhamdu ilillah seitiap 

harinya bisa teircuikuipi. Makan ju iga tiga kali se ihari deingan lauik 

yang cuikuip. Ru imah alhamdu ilillah juiga uidah milik se indiri, cuikuip 

seideirhana yang peinting keiluiarga nyaman. Kalau i ada reizeiki leibih 

 
41 Arif, Wawancara, 28 Februari 2023. 
42 Sri Utami, Wawancara, 28 Februari 2023. 
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insyaallah bisa bu iat reinovasi ruimah biar keiluiarga tambah nyaman. 

Yang teirpeinting itu i pu inya harta yang beirkah me iskipu in tidak 

banyak.”43 

 

3. Meinjaga akal (hifz al-‘aql) 

 Kuialitas akal meinjadikan manuisia leibih muilia. Akal seibagai 

peimbeida antara manuisia deingan makhluik lain. Deingan akal manuisia 

akan deingan muidah meilakuikan hal apapuin. Dalam prakteiknya akal 

dibagi meinjadi duia kateigori uimuim yaitui akal seihat dan akal licik. Akal 

licik seipeirti meincuiri, beirjuidi, dan beirmaksiat. Seidangkan akal seihat itui 

deingan tidak meilakuikan hal-hal teirseibuit. Seipeirti yang diuingkapkan 

Seityo Mardiono: 

“Banyak hal-hal positif dise ikitar kita seipeirti me ingiku iti ceiramah, 

khataman Al-Quir’an, atau i bisa ju iga deingan keirja bakti. Seitiap 

meinjeilang builan Ramadhan ataui builan-builan mu ilia lainnya pihak 

deisa seilalui ruitin meingadakan ce iramah. Seilain u intu ik meinambah 

ilmui agama masyarakat ju iga dilaku ikan uintu ik me imbeirikan hal-hal 

positif keipada masyarakat. Masyarakat bisa saling silatu irahmi 

deingan yang lainnya.”44 

 

Diteikankan leibih lanjuit oleih Arif teintang peiran lingku ingan dalam 

meimbeintu ik akal manu isia. Dalam meinjaga akal di De isa Kajang ini 

haruis kuiat iman. Hal ini dise ibabkan kareina keiadaan lingku ingan yang 

tidak kondu isif dari prakte ik meinyimpang yang dilaku ikan seibagian 

masyarakat. Maraknya aktifitas ju idi meindorong deingan mu idah 

masyarakat-masyarakat yang me imiliki iman le imah uintu ik iku it 

teirjeiruimuis dalam hal yang deimikian. 

“Disini masih banyak masyarakat yang sabu ing ayam, meireika 

meimiliki keilompok teirseindiri kalaui nggak kuiat iman pasti te irbawa 

aruis. Seilain itu i masih banyak ju iga yang me ingonsu imsi miras. 

Buikan hanya orang deiwasa saja tapi kadang anak-anak reimaja ju iga 

iku it meingonsuimsi. Kalau i tidak ku iat iman bisa iku it saja 

teirpeingaruih oleih lingku ingan.”45 

 

4. Meinjaga keituiruinan (hifz an-nasl) 

 
43 Arif, Wawancara, 28 Februari 2023. 
44 Setyo Mardiono, Wawancara, 27 Februari 2023. 
45 Arif, Wawancara, 28 Februari 2023. 
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Masa deipan keihidu ipan yang baik be irgantu ing ku ialitas geineirasinya. 

Anak me injadi bagian yang haru is dipeirtanggu ingjawabkan atas 

keibeirlangsuingan hidu ip baik pada keiluiarga mau ipuin bangsa. 

Meinciptakan geineirasi yang beirkuialitas bisa dimuilai dari me inanamkan 

nilai-nilai seipeirti akhlak, me impeirhatikan Keiseihatan baik jasmani 

mauipuin rohani, seirta meindidiknya baik dilingku ingan formal mau ipuin 

non formal. Me injaga keituiru inan meinjadi tu igas bagi se itiap orang tu ia. 

Seipeirti yang di sampaikan Pu ijiati: 

“Anak saya ada du ia, yang pe irtama keilas tiga MI dan yang ke iduia 

keilas TK B. Saya me indaftarkan anak pe irtama kei MI agar seilain 

meindapatkan ilmu i uimu im dia juiga meindapatkan ilmui agama. 

Soreinya keiduia anak saya TPA, di TPA meireika tidak hanya be ilajar 

meingaji tapi ju iga meinghafal su irat-suirat peindeik, prakteik sholat 

seirta diajarkan meinghafal doa-doa. Alhamdu ilillah kalau i diruimah 

bisa diprakteikkan.”46 

 

Peirhatian orang tu ia dalam me injaga anak tidak hanya pada 

Peindidikan formal saja. Keiinginan u intu ik meimbeirikan nilai dasar 

agama yang su idah teirtanam dalam beinak keiluiarga se ipeirti meingantar 

kei TPA ataui deingan meingajarinya meimbaca Al-Qu ir’an. Cara te irseibuit 

dimaksu idkan agar geineirasi meinjadi sholeih dan shole iha dimasa yang 

akan datang. Se ilain itu i, dari sisi ke iseihatan anak-anak te irbantu i deingan 

fasilitas ke iseihatan peimeirintah seipeirti posyandui, bu ilan timbang, dan 

pojok gizi se ihingga para orang tu ia tidak meimiliki ke ikhawatiran seiriuis 

teintang keiseihatan anak.47 

5. Meinjaga harta (hifz al-mal) 

Diteimpatkannya harta pada point te irakhir dalam maqāṣid syarī‘ah 

tidak beirmaksuid uintu ik meinkeirdilkan peiranan harta dalam prose is 

meincapai keiseijahteiraan. Dapat dikatakan bahwa u intu ik meincapai 

keiseimpu irnaan dari beibeirapa aspeik dalam maqāṣid syarī‘ah yang 

beirgantu ing pada harta yang dimiliki. 

 
46 Pujiati, Wawancara, 28 Februari 2023. 
47 Aning Rahayuni, Wawancara, 27 Februari 2023. 
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Dalam meinjaga harta se ibagai uimat islam be irgantu ing pada 

keimampuian dalam meingeindalikan keibuituihan deingan cara beirheimat. 

Banyak peirbuiatan positif yang dapat me injaga harta agar te itap 

meindapatkan beirkah dari Allah SWT. Se ipeirti yang di u ingkapkan oleih 

Arif: 

 “Alhamdu ilillah deingan peinghasilan yang me inuiruit saya cu ikuip, 

saya bisa meinyisihkan se idikit harta saya u intu ik beirseideikah. 

Keimarin ju iga meinyisihkan bu iat wakaf tanah. Se itiap reizeiki yang 

saya dapatkan saya gu inakan uintu ik keibuitu ihan ruimah dan 

peindidikan anak-anak. Dari keicil su idah diajarkan u intu ik beirheimat 

dan tidak beirfoya-foya atas apa yang su idah dimiliki.”48 

 

Peintingnya meinjaga harta ju iga deingan me impeirhatikan 

peingguinaannya. Seilain uintu ik keibuituihan seihari-hari peinghasilan yang 

didapatkan ju iga digu inakan u intu ik peirbaikan toileit dan te impat ibadah 

yang ada dise ikitar pasar. Se ilain itu i, para peilakui UiMKM dalam 

meinjaga hartanya deingan me inghindari modal haram. Se ipeirti hasil 

wawancara dari Pu ijiati:  

“Seikarang banyak orang yang me inawarkan modal u isaha deingan 

buinga yang reindah. Apalagi u isaha yang ada di are ia pasar seipeirti 

saya ini banyak orang yang me inawarkan modal u isaha teirseibuit. 

Suidah beibeirapa kali ada orang datang tapi saya tolak. Awalnya 

meireika meimang meinjanjikan bu inga yang reindah agar kita para 

peilakui UiMKM teirgiuir. Banyak ju iga dari meireika yang te irgiuir dan 

keimuidian di akhir malah meimbeiratkan meireika seindiri.”49 

 

Jika dilihat dari beibeirapa indikator ke iseijahteiraan masyarkat yang 

teilah dipaparkan diatas, me inuinju ikkan bahwa keibeiradaan U iMKM di Deisa 

Kajang beirpeiran teirhadap masyarakat seikitar dilihat masyarakat yang 

meimproleih peikeirjaan dan peinghasilan tambahan uintuik meimeinuihi 

keibuitu ihan masyarakat seihari-hari baik beiruipa peiningkatan keibuituihan 

pokok seitiap harinya mauipuin meimeinuihi peingeiluiaran-peingeiluiaran seipeirti 

keiseihatan dan pe indidikan anak-anaknya. Deingan adanya U iMKM di Deisa 

Kajang te irseibuit masyarakat me impu inyai peinghasilan yang ju iga dapat 

 
48 Arif, Wawancara, 28 Februari 2023. 
49 Pujiati, Wawancara, 28 Februari 2023. 
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disimpan u intu ik tabuingan masa deipan. Jika keibuituihan teirseibuit dapat 

teirpeinuihi maka keihiduipan manuisia dapat dikatakan teilah meincapai 

keimakmuiran. Oleih kareina itui keimakmuiran meiruipakan situiasi bagi 

manuisia dimana seibagian beisar keibuituihannya dapat teircuikuipi. 

D. Kendala Pengembangan yang Dihadapi UMKM di Desa Kajang 

Dalam Mensejahterakan Masyarakat 

Dalam rangka meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat, UiMKM 

meimpuinyai peirang yang cu ikuip peinting yaitui deingan meinciptakan 

lapangan peikeirjaan dan meindorong peireikonomian seirta meingatasi 

beirbagai masalah-masalah peireikonomian seipeirti peingangguiran dan 

keimiskinan.50 Teirdapat beibeirapa keindala yang dihadapi oleih UiMKM 

diantaranya: 

1. Faktor Inteirnal UiMKM 

a. Modal 

Modal meiruipakan bagian pe inting dalam se itiap u isaha yang 

digu inakan dalam meinjalankan dan me ingeimbangkan su iatu i uisaha. 

Kuirangnya modal leibih banyak dialami ole ih para pe ilakui uisaha 

keicil kareina meiruipakan u isaha peirorangan yang hanya 

meingandalkan modal dari sisi peimilik uisaha yang te irbatas. 

Keisuilitan yang dialami pe ilakui UiMKM dalam me impeiroleih 

pinjaman dari peirbankan dikareinakan peirsoalaan administratif. 

Beirdasarkan wawancara Sri U itami: 

“Kalaui bicara meingeinai keindala yang paling u itama ya modal. 

Maui meilakuikan transaksi pinjaman di pe irbankan katanya 

peirsyaratan yang diaju ikan itu i ruimit dan prose isnya ju iga lama. 

Awal uisaha saya hanya be irmodal seidikit se ikali yang peinting 

uisahanya lakui dan bisa dite irima masyarakat. Syu ikuir-syuikuir 

bisa buiat meincuikuipi keibuituihan seihari-hari”51 

 

b. SDM yang teirbatas 

 
50 Setyo Mardiono, Wawancara, 27 Februari 2023. 
51 Sri Utami, Wawancara, 28 Februari 2023. 
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UiMKM teirkadang meiruipakan su iatu i uisaha tu iruin teimuiruin dari 

keiluiarga. Keiteirbatasan te irseibuit dapat ditinjau i dari peindidikan 

formal mauipuin peingeitahuian seirta keiteirampilan yang akan 

meimpeingaruihi peingeilolaan u isaha. Seipeirti hasil wawancara dari 

Aning Rahayuini: 

“Saya hanya tamatan SMA, se idikit-seidikit tau i teintang cara 

meingeilola u isaha. Dari ke icil su idah iku it me injaga toko dan 

sampai seikarang yang meingeilola ju iga saya. Orangtu ia ju iga 

masih iku it meingeilola tapi se ipeinuihnya su idah ditanggu ingkan kei 

saya. Dari peingalaman te irseibuit akhirnya saya bisa 

meingeimbangkan u isaha keiluiarga yang awal mu ilanya hanya 

toko keilontong seikarang su idah meinjadi toko agein yang 

meimiliki banyak konsu imein.” 

 

c. Jaringan Uisaha 

Jaringan uisha yang te irbatas dan keimampu ian meimahami 

kondisi pasar yang sangat reindah meinjadi seibu iah keindala yang 

seiring dialami oleih UiMKM. Dampak dari ku ialitas barang dan 

juimlah peinduiduik yang te irbatas akan meimpeingaruihi jaringan u isaha 

uintu ik meimasarkan barang yang dihasilkan. Be irdasarkan 

wawancara oleih Arif: 

“Keiadaan pasar seikarang tidak me ineintu i, kadang ramai kadang 

juiga malah seipi. Apalagi kalau i bahan baku i suisah didapatkan 

kita seibagai peilakui uisaha haru is pintar me imu itar otak deingan 

teitap meimpeirhatikan rasa tanpa haru is me inguirangi ku ialitas 

bahan. Kalaui uintu ik peimasarannya masyarakat su idah banyak 

yang meingeinal produik saya.” 

 

Strateigi peimasaran yang ku irang strateigis dapat me inghambat 

jalannya su iatu i uisaha akan te itapi banyak cara yang dilaku ikan agar 

masyarakat meingeinal u isaha teirseibuit seipeirti peinyampaian dari 

muiluit kei muiluit.52 

 

2. Faktor Eiksteirnal UiMKM 

a. Teirbatasnya Sarana dan Prasarana 

 
52 Andris Setyaningsih, Wawancara, 8 Maret 2023. 
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Kuirangnya informasi te irkait keimajuian peingeitahuian dan 

teikhnologi meinyeibabkan sarana dan prasarana tidak dapat 

beirkeimbang deingan baik. Teimpat yang layak me injadi su iatu i beintu ik 

duikuingan atas keimaju ian u isaha. Peimeirintah Deisa Kajang teilah 

meimbeirikan teimpat bagi peilakui UiMKM uintu ik meingeimbangkan 

uisahanya.53 Beirdasarkan wawancara dari Pu ijiati: 

“Saya beirjuialan diareia seikitar pasar te ipatnya dipinggir jalan 

seipeirti ini. Seibeinarnya banyak kios-kios kosong yang 

diseiwakan, tapi u intu ik biaya seiwa masih cu ikuip mahal bagi 

saya. Dari peimeirintah deisa ju iga meinyeidiakan te impat bagi 

peilakui UiMKM yang be iluim meimiliki kios te itap. Bagi saya 

daripada meinyeiwa kios yang mahal le ibih baik beirjuialan 

dipinggir jalan te itapi produik yang dihasilkan bisa 

diu ingguilkan.”54 

 

b. Iklim Uisaha 

Produik yang teilah masu ik di pasar akan be irsaing deingan 

produik-produik lainnya. Peirsaingan pasar teirseibuit meiruipakan hal 

yang wajar, namu in kadang ju iga teirdapat peirsaingan yang ku irang 

seihat antar peilakui UiMKM. Seipeirti hasil wawancara dari Arif: 

“Peirsaingan pasar disini cu ikuip banyak, alhamdu ilillah antar 

peisaing tidak saling me injatuihkan. Masing-masing juiga su idah 

puinya peilanggan teitap tinggal bagaimana u ipaya kita dalam 

meimpeirtahankan para konsu imein. Biasanya me ingambil hati 

para konsu imein deingan teitap ramah, mu irah seinyuim dan 

meinawarkan produik-produik kita agar te itap diminati. Kadang 

saya ju iga meimbeirikan bonuis seidikit.”55 

Beirdasarkan paparan data di atas, dapat disimpu ilkan bahwa keindala 

peingeimbangan yang dihadapi U iMKM di Deisa Kajang dalam 

meinseijahteirakan masyarakat te irbagi meinjadi inteirnal dan eiksteirnal. 

Keindala inteirnal yang banyak dihadapi oleih UiMKM yaitu i peirmodalan, 

suimbeir daya manuisia (SDM), dan jaringan u isaha. Se idangkan keindala 

eiksteirnal yaitu i teirbatasnya sarana dan prasarana dan ke indala iklim u isaha. 

 
53 Setyo Mardiono, Wawancara, 27 Februari 2023. 
54 Pujiati, Wawancara, 28 Februari 2023. 
55 Arif, Wawancara, 28 Februari 2023. 
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BAB IV 

ANALISIS PERANAN UMKM UNTUK MENINGKATKAN 

KESEJAHTERAAN DALAM TINJAUAN MAQĀṢID SYARĪ‘AH 

A. Analisis Peranan UMKM di Desa Kajang dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Meinuiruit data dari Keimeintrian Kopeirasi dan U isaha Keicil dan 

Meineingah pada Mareit 2021, U iMKM yang ada di se iluiru ih Indoneisia teilah 

beirkontribu isi teirhadap Produik Domeistik Bruito (PDB) se ibanyak 61,07%.1 

Dari data te irseibuit bisa dikatakan bahwa U iMKM sangat meimbantui 

peireikonomian Indoneisia dan dapat me imbantui meiningkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat. Adanya U iMKM bisa me injadikan manfaat bagi masyarakat 

seikitar mau ipuin peimeirintah. Peimeirintah haruis bisa me iyakinkan 

masyarakat u intu ik meimbuika UiMKM agar peireikonomian me iningkat dan 

tingkat ke iseijahteiraan masyarakat akan se imakin tinggi. 

Beigitui puila di Deisa Kajang se ijuimlah UiMKM yang ada dapat 

meimbantu i meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. Hal te irseibuit didu ikuing 

deingan adanya pe iningkatan ju imlah UiMKM di Deisa Kajang. Warga De isa 

Kajang yang mayoritas pe ikeirjaannya adalah pe itani, bahkan hanya me injadi 

buiruih tani yang hanya me ingandalkan peindapatan dari hasil pane in yang 

teirkadang tidak dapat me imeinu ihi keibuituihan seihari-hari, hal ini de ingan 

adanya U iMKM di Deisa Kajang se itidaknya bisa me inambah peinghasilan 

seitiap hari. 

Berdasarkan pengelompokkan kriteria UMKM menurut Badan Pusat 

Statistika berdasarkan jumlah tenaga kerja, UMKM di Desa Kajang ini 

masuk ke dalam kriteria usaha mikro atau industri rumah tangga yang 

memiliki jumlah tenaga kerja antara satu sampai empat orang. 

Beirdasarkan hasil wawancara dari be ibeirapa informan te irhadap 

peiran U iMKM dalam me iningkatkan peirtuimbu ihan eikonomi seibagai 

beiriku it: 

 
1 ‘Kementrian Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah’, 2021. 
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1. UiMKM beirpeiran seibagai pembuka lapangan keirja te irbeisar. 

Peiran seiktor UiMKM di Indoneisia dalam beintuik konstribuisi ouitpuit 

teirhadap peimbeintuikan ataui peirtuimbuihan Produ ik Domistik Bruito 

(PDB) cuikuip beisar, dan hal ini teintuinya akan diikuiti deingan 

konstribuisi peinciptaan lapangan keirja barui. Kareina biasanya seiktor 

UiMKM beirsifat padat karya ataui banyak meinyeirap teinaga keirja.2 

Dari data yang telah diambil peneliti, meinuinju ikkan bahwa seiktor 

UiMKM me ingalami peiningkatan yang cu ikuip beisar, terbukanya lima 

lapangan pekerjaan yang telah merekrut lima masyarakat untuk bekerja 

di usaha tersebut. Kondisi se ipeirti ini haruis seilalu i di uipayakan guina 

meingingat bahwa akan se imakin su isah dalam pe inciptaan lapangan 

peikeirjaan. 

2. UiMKM beirpeiran seibagai peimeiran peinting uintuik meingeimbangkan 

peireikonomian lokal seirta beirpeiran seibagai peimbeirdayaan masyarakat. 

Konseip peimbeirdayaan yang dilakuikan beirtuijuian pada 

peimbeirdayaan bidang eikonomi dan bidang sosial, deingan maksuid 

keilompok sasaran dapat meingeilola uisahanya, keimuidian meimasarkan 

dan meimbeintuik sikluis peimasaran yang reilatif stabil dan agar 

keilompok sasaran dapat meinjalankan fuingsi sosialnya keimbali seisuiai 

deingan peiran dan tuigas sosialnya.3 

Beirdasarkan hasil wawancara dari informan meindapatkan jawaban 

bahwa UiMKM di Deisa Kajang meiruipakan suiatui uisaha yang dalam 

peingeimbangannya beirada ditingkat lokal. Pada konseip peimbeirdayaan 

yang dilakuikan beirtuijuian uintuik meimuingkinkan suiatui masyarakat 

beirtahan uintu ik meingeimbangkan diri dan meincapai keimajuian. Apabila 

masyarakat meimiliki keimampuian yang tinggi, maka hal teirseibuit 

meiruipakan bagian dari keitahanan eikonomi 

 
2 T. Tulus, ‘Prospek UKM Indonesia Di Dalam Era Perdagangan Bebas Dan Globalisasi 

Ekonomi Dunia’, Makalah Disajikan Dalam Kongres ISEI Ke. XV, 2003. 
3 Bachtiar Rukminto, ‘Efektivitas Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) Dalam Program Pengembangan Labsite Pemerdayaan Masyarakat’, Jurnal UNAIR, 

2008, 7. 
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3. UiMKM beirpeiran dalam me iningkatkan kuialitas su imbeir daya manuisia. 

suimbeir inovasi, dan peincipta pasar baru i. 

Peingeimbangan SDM beirkuialitas adalah proseis konteikstuial, 

seihingga peingeimbangan SDM meilaluii uipaya peindidikan buikanlah 

seibatas meinyiapkan manuisia yang meinguiasai peingeitahuian dan 

keiteirampilan yang cocok deingan duinia keirja pada saat ini, meilainkan 

juiga manuisia yang mampui, maui, dan siap beilajar seipanjang hayat.4 

Dalam prakteiknya ku ialitas su imbeir daya manuisia di Deisa Kajang, 

para peilakui UiMKM maui uintu ik teiruis meinambah ilmui dan ju iga 

meingasah keimampuiannya dengan mengikuti workshop atau pelatihan 

yang meinjadi uipaya u intu ik meiningkatkan kuialitas SDM. De ingan 

meiningkatnya kuialitas SDM maka diharapkan banyak mu incuil inovasi 

barui dan juga dapat membuka pasar baru. 

Bapak Seityo Mardiono seilakui Keipala Deisa Kajang juiga meingakuii 

bahwa peiranan UiMKM di Deisa Kajang meinjadi sangat pe inting kareina 

meiruipakan salah satu i uipaya dalam me iningkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat. Dalam me ingeimbangkan UiMKM haruis dilaku ikan deingan 

teireincana dan be irkeilanju itan seirta teiruis meinuimbu ihkan keimampuian 

beirwirau isaha yang leibih baik lagi seihingga mampu i meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat. Pe imeirintah Deisa Kajang ju iga meilihat bahwa 

UiMKM sangat beirpeingaruih bagi masyarakat, khu isu isnya masyarakat 

meineingah keibawah. Hal itui ju iga disampaikan salah satu i peimilik UiMKM 

Aning Rahayu ini deingan adanya U iMKM di Deisa Kajang sangat me imbantui 

masyarakat se ikitar, para pe ilakui UiMKM dapat me imbu ika lapangan 

peikeirjaan bagi masyarakat yang me imiliki keiahlian khu isuis. Oleih kareina 

itui, jika dilihat dari keinaikan UiMKM di Deisa Kajang me injadi buikti bahwa 

UiMKM dapat meimbantui meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. 

Pemerintah desa turut mendukung dan mendampingi kegiatan 

ekonomi di Desa Kajang yang dapat meningkatkan potensi usaha serta 

 
4 Suryana Kartadinata, ‘Pendidikan Dan Pengembangan SDM Bermutu Memasuki Abad 

XXI’, 1997, 7. 
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membuka peluang bagi masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi 

di Desa Kajang guna meningkatkan kesejahteraan. Para pelaku UMKM 

membentuk sebuah wadah bagi pelaku UMKM maupun masyarakat lain 

untuk ikut menjaga dan mengelola keberlangsungan UMKM, wadah 

tersebut dimaksudkan menjadi sarana gotong royong sesama pelaku 

UMKM. Adanya UMKM di Desa Kajang ini juga dimanfaatkan sebagai 

peluang berwirausaha dengan menjalankan bisnis yang berpotensi di 

wilayah tersebut. Hal tersebut membuktikan kesungguhan upaya para 

pelaku UMKM dalam meningkatkan pendapatan untuk mencapai 

kesejahteraan.   

Keiseijahteiraan masyarakat ialah titik u ikuir bagi su iatu i masyarakat 

yang te ilah beirada pada keiadaan leibih seijahteira daripada se ibeiluimnya. 

Keiseijahteiraan beirarti dapat me imeinuihi keibuituihan pokok atau i sandang, 

pangan, dan papan tanpa adanya keisuisahan.5 Dari hasil wawancara dan 

obseirvasi yang te ilah dilaku ikan peineiliti, UiMKM meimiliki peiranan yang 

peinting dalam me iwuijuidkan peireikonomian masyarakat se ipeirti UiMKM di 

Deisa Kajang yang ju imlahnya te iruis beirtambah seitiap tahu innya. Hal ini 

meimbu iktikan bahwa U iMKM dapat me imbantu i meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat. Me iningkatnya keiseijahteiraan masyarakat 

dibu iktikan deingan teirbuikanya lapangan peikeirjaan yang lu ias, seihingga 

peindapatan yang diteirima ju iga seimakin tinggi. 

Hasil analisa dari data mengenai peranan UMKM di Desa Kajang 

Kecamatan Sawahan Kabupaten Madiun dengan tujuan peningkatan 

kesejahteraan dapat disimpulkan berlangsung dengan baik, sebab dengan 

tidak adanya masyarakat yang berada pada kondisi kehidupan prasejahtera, 

meskipun pada keberlangsungannya terjadi pasang surut pendapatan. 

Peranan UMKM di Desa Kajang ini sangat membantu perekonomian 

masyarakat baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta, potensi usaha, 

maupun jumlah usahanya.  

 
5 Kadeni and Ninik Srijani, ‘Peran UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat’, EQUILIBRIUM: Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan 

Pembelajarannya, Vol. 8 No. 2 (2020). 
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B. Analisis Kesejahteraan Pelaku UMKM di Desa Kajang  

Tingkat keiseijahteiraan me iruipakan konseip yang diguinakan uintu ik 

meinyatakan ku ialitas hidu ip su iatu i masyarakat ataui individu i di su iatu i 

wilayah pada satu i kuiruin teirteintu i. Konseip keiseijahteiraan yang dimiliki 

beirsifat reilatif, teirgantu ing bagaimana masing-masing individui teirseibuit.6 

Tingkat keiseijahteiraan masyarakat dapat diu ikuir dari beirbagai 

indikator. Dari tolok uikuir indikator teirseibuit, dapat disimpuilkan seibagai 

beiriku it: 

1. Peindapatan 

Dari hasil wawancara dan obse irvasi peineiliti teirhadap para pe ilakui 

UiMKM me indapatkan peinghasilan beirkisar antara Rp. 2.000.000 – Rp. 

6.000.000 seitiap bu ilannya, deingan peindapatan rata-rata dalam satui 

bu ilan deingan peindapatan te irseibuit cuikuip meimbantu i dalam meimeinuihi 

keibuituihan pokok masyarakat yang ada di De isa Kajang se isuiai deingan 

hidu ip yang beirdasarkan masyarakat pe irdeisaan.  

Bagi masyarakat yang iku it beikeirja di teimpat lain yang buikan 

uisahanya seindiri seipeirti sopir pada toko age in meindapatkan 

peingahasilan rata-rata Rp. 750.000 pe ir builannya. Adanya U iMKM di 

Deisa Kajang beirdampak positif te irhadap peiningkatan peindapatan 

masyarakat yang di dapat te irseibuit su idah meincuikuipi keibuituihan seihari-

hari. Dari hasil wawancara be ibeirapa informan, U iMKM di Deisa 

Kajang me imbawa peiran yang peinting dalam peiningkatan peindapatan 

masyarakat. 

2. Peiruimahan Peimuikiman 

 Manuisia meimbu itu ihkan ruimah disamping se ibagai teimpat 

tinggal u intu ik beirteiduih atau i beirlinduing ju iga seibagai te impat beirkuimpu il 

keiluiarga. Seicara u imuim ku ialitas teimpat tinggal me inuinju ikkan tingkat 

 
6 Sri Sugianti, ‘Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Dalam 

Mensejahterakan Karyawan Di Pusat Oleh-Oleh Mak Denok Desa Serdang Jaya Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat’ (Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019) 

<www.journal.uta45jakarta.ac.id>. 
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keiseijahteiraan su iatu i ruimah tangga, dimana ku ialitas te irseibuit diteintu ikan 

oleih fisik ruimah teirseibuit.  

 Beirdasarkan hasil wawancara dan obse irvasi, U iMKM dapat 

meimbantui masyarakat dalam me imbanguin dan me ireinovasi ruimah. 

Ru imah yang dimiliki peilakui UiMKM su idah meimeinuihi ruimah layak 

hu ini. Hal teirseibuit meingindikasi adanya peiningkatan peireikonomian 

yang beirdampak positif teirhadap keibuituihan peiruimahan. 

3. Peindidikan 

 Dalam UiUi No. 20 Tahuin 2003 teintang SISDIKNAS, yaitui 

peindidikan adalah uipaya sadar dan teireincana u intuik meinciptakan 

suiasana beilajar dan proseis peimbeilajaran agar peiseirta didik seicara aktif 

meingeimbangkan poteinsi spirituial keiagamaan, peingeindalian diri, 

keipribadian, keiceirdasan, akhlak muilia, dan keiteirampilan yang 

dibuituihkan dirinya, masyarakat, bangsa dan Neigara.7 

 Dari hasil wawancara dan obseirvasi peineiliti, masyarakat 

Deisa Kajang mayoritas beirpeindidikan reindah, deingan Peindidikan 

reindah masyarakat sangat meimbuituihkan peikeirjaan seisuiai deingan 

keiahlian yang dimiliki. Di Deisa Kajang masih suilit uintuik 

meindapatkan peikeirjaan seisuiai deingan keimampu ian yang dimiliki, 

mayoritas meincari peikeirjaan deingan meirantaui kei kota ataui provinsi 

lain uintuik meindapatkan peinghasilan. Deingan adanya UiMKM di Deisa 

Kajang dapat meindorong peindapatan masyarakat yang leibih 

meiningkat, seilain itui dapat meimicui peireikonomian masyarakat dan 

juiga meimbuika lapangan peikeirjaan barui bagi masyarakat dan 

meimbeirikan peiluiang keirja keipada masyarakat, seicara tidak langsuing 

sangat meimbantui masyarakat uintuik meimeinuihi keibuituihan seihari-hari. 

Diaku ii bahwa deingan adanya U iMKM di Deisa Kajang dapat 

meinambah peindapatan se ihingga masyarakat bisa me imbiayai 

peindidikan anak-anaknya. 

 
7 Diana Putri Sasmita, ‘Peranan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Sektor 

Pangan Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

UMKM Siung Mas UD. Al-Amien Gurah)’, 2021, 56. 
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4. Keiseihatan  

 Keiseihatan meiruipakan salah satui indikator dari keiseijahteiraan 

dimana keitika ada seiorang masyarakat yang sakit su ilit uintuik meincapai 

keiseijahteiraan dirinya seindiri, seihingga masyarakat haruis meincapai 

peimbanguinan ataui beirbagai beintuik keiseihatan yang haruis 

teirpeinuihinya. Keiseihatan meinjadi indikator keiseijahteiraan dapat dilihat 

mampui ataui tidaknya masyarakat uintuik meinjalankan keiseihatan dan 

mampui meimbiayai peingobatan.8 

 Keisadaran akan Ke iseihatan ju iga teilah dirasakan ole ih peilakui 

UiMKM di De isa Kajang. Adanya U iMKM sangat me imbantui 

masyarakat me incuikuipi keiseihatan keiluiarga dan teirwu ijuidnya keiseihatan 

masyarakat. Jika me ireika sakit maka su isah u intuik me impeirjuiangkan 

keiseijahteiraan dirinya dan keiluiarga. 

Maqāṣid Syarī‘ah teirdiri dari duia kata, maqashid dan syariah. Kata 

maqashid meiruipakan beintuik jama’ dari maqashad yang beirarti maksuid 

dan tu ijuian, seidangkan syariah meimpuinyai peingeirtian huikuim-huikuim 

Allah yang diteitapkan uintuik manuisia agar dipeidomani uintuik meincapai 

keibahagiaan hiduip di duinia mauipuin di akhirat. Maka deimikian maqāṣid 

syarī‘ah beirarti kanduingan nilai yang meinjadi tuijuian peirsyariatan huikuim. 

Maka deingan deimikian, maqāṣid syarī‘ah beirarti tuijuian-tuijuian yang 

heindak dicapai dari suiatui peineitapan huikuim.9 Inti dari maqāṣid syarī‘ah 

ialah meindatangkan keimaslahatan dan meinolak kei muidharatan.  

Leibih lanjuit peineikanan dari maqāṣid syarī‘ah yang dilakuikan 

Imam Syatibi se icara meinyeilu iruih seinantiasa meingacu i pada kandu ingan 

ayat-ayat Al-Quir’an yang dalam hal ini me inandakan bahwa hu ikuim acu ian 

teirseibu it meinganduing nilai keiseijahteiraan yang teirjamin, kareina pada 

dasaranya Al-Quir’an adalah kalamu illah yang su idah je ilas keiabsahannya. 

 
8 Sesi Enjel, ‘Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus: Agen Kelapa Sawit 

Di Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji)’ (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2019), 82. 
9 Anto Hendrie, Pengantar Ekonomika Mikro Islam (Yogyakarta: Ekonisia, 2003). 
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Seilanju itnya, beibeirapa u ilama’ meimbagi keimaslahatan me injadi beibeirapa 

bagian: 

1. Dharuiriyyah 

Konseip dharuiriyah seipadan deingan konseip primeir dalam 

tingkatan keibuituihan manuisia. Islam sangat meimpeirhatikan keibuituihan 

dharuiriyyah uintuik meiwuijuidkan dan juiga meimeiliharanya. Adapuin 

dharuiriyyah artinya seisu iatui yang seimeistinya haruis ada uintuik 

meineigakkan keimaslahatan, baik agama dan duinia. Dari suiduit pandang 

dharuiriyah dalam hal mu iamalah adalah meimeilihara keituiruinan dan 

harta, teirmasuik juiga meimeilihara jiwa dan akal.10 Dharuiriyah meinjadi 

yang paling peinting dan wajib dijaga deingan peimeiliharaan lima aspeik 

diantaranya: 

a. Meinjaga agama 

Manuisia meimbuitu ihkan agama seicara muitlak. Agama 

meineimpati uiruitan peirtama, seibab keiseiluiruihan ajaran syari’at 

meingarahkan manuisia uintuik beirbuiat seisuiai deingan keiheindakNya 

dan keiridhaan-Nya. Allah beirfirman dalam al-Quir’an suirat At-

Tauibah ayat 41 yang beirbuinyi : 

لِكُمۡ خَيۡرٞ لكَُمۡ إنِ  لِكُمۡ وَأنَفسُِكُمۡ فيِ سَبيِلِ ٱلَلِِّۚ ذََٰ هِدُواْ بأِمَۡوََٰ ٱنفِرُواْ خِفاَفٗا وَثِقاَلٗٗ وَجََٰ

   ٤١كُنتمُۡ تعَۡلَمُونَ 

Artinya: “Beirangkatlah kamui baik dalam keiadaan meirasa ringan 

mauipuin beirat, dan beirjihadlah kamui deingan harta dan dirimui di 

jalan Allah. Yang deimikian itui adalah leibih baik bagimui, jika 

kamui meingeitahuii”.11 

Dari hasil wawancara yang didapatkan peineiliti, meinjeilaskan 

bahwa dalam prakteiknya peilakui UiMKM dalam meinjaga agama 

dimuilai dari adanya anjuiran uintuik meinyeimbah Allah SWT. Peilakui 

UiMKM meinyadari akan peintingnya sholat seibagai beintuik 

peinjagaan teirhadap agama. Sholat meiruipakan suiatui beintuik 

 
10 Kuat Ismanto, Asuransi Perspektif Maqashid Asy-Syariah (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016) 128-129. 
11 Al-Qur’an, 9:41. 
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keiwajiban seitiap muislim deingan tidak meingabaikannya dalam 

kondisi apapuin. Ruitinitas peilakui UiMKM juiga diakuii tidak meinjadi 

alasan uintuik meingabaikan sholat. Namuin, peilaksanaan sholat yang 

dilakuikan oleih peilakui UiMKM masih beirsifat individui dan sangat 

jarang dilakuikan seicara beirjamaah. 

Disamping peilaksanaan sholat, peilakui UiMKM juiga meimahami 

tiga poin peinting dalam uisaha meinjaga agama yaitui puiasa, zakat 

dan haji. Peirintah meinjalankan puiasa dilaksanakan seipeirti 

uimuimnya yang dilakuikan masyarakat muislim yaitui puiasa wajib 

builan Ramadhan. Seilain puiasa wajib builan Ramadhan seibagian 

peilakui UiMKM juiga meilaksanakan puiasa suinnah. Uintuik keiwajiban 

zakat fitrah, peilakui UiMKM meingakui ruitin meinuinaikannya tiap 

tahuin. Keiwajiban ini tidak hanya dilakuikan uintuik diri pribadi 

meilainkan keipala keiluiarga meimiliki keiwajiban atas zakat 

keiluiarganya. Peinyeirahan dilakuikan keipada amil zakat yang 

beirtuigas meinguimpuilkan zakat di masjid raya Deisa Kajang. 

Seidangkan meinjaga agama meilaluii peilaksanaan ibadah haji, 

peilakui UiMKM tidak hanya meinguipayakan uintuik diri seindiri 

meilainkan keiluiarga seibagai tangguing jawab Beirsama deingan teitap 

meimpeirhatikan keimampuian eikonomi. 

b. Meinjaga jiwa 

Jauihar Ahmad Al-Muisri meinjeilaskan bahwasanya hak peirtama 

dan teirpeinting yang meindapat peirhatian Islam adalah hak uintuik 

hiduip, yaitui hak uintu ik beirsuici dan yang tidak dapat diruisak 

martabatnya. Itui meimbuiat jiwa teirpeinuihi dalam hal peimeinuihan 

keibuituihan akan makanan, pakaian, teimpat tinggal.12 Keiseihatan dan 

fasilitas uimuim lainnya. Dalam Al-Quir’an Allah SWT. 

meingingatkakan peintingnya me ingontrol seitiap konsu imsi. 

 إِنَهُۥ 
وَلَٗ تسُۡرِفوُٓاِْۚ وَٱشۡرَبوُاْ  زِينَتكَُمۡ عِندَ كُل ِ مَسۡجِدٖ وَكُلوُاْ  بَنيِٓ ءَادَمَ خُذوُاْ  ۞يََٰ

   ٣١لَٗ يحُِبُّ ٱلۡمُسۡرِفيِنَ 

 
12 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syari’ah (Jakarta: AMZAH, 2009), 92. 
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Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmui yang indah di 

seitiap (meimasuiki) meisjid, makan dan minuimlah, dan janganlah 

beirleibih-leibihan. Seisuingguihnya Allah tidak meinyuikai orang-orang 

yang beirleibih-leibihan”.13 

Wawancara teirhadap beibeirapa informan meinghasilkan jawaban 

bahwa dalam meinjaga jiwa pada uimuimnya dapat meimeinuihi 

keibuituihan hiduip, seipeirti keibuituihan akan makanan, ruimah, 

pakaian, dan lain-lain. Namuin, bagian teirpeinting dari meinjaga jiwa 

adalah meimastikan bahwa keiluiarga teirpeinuihi akan keibuituihan 

hiduipnya, deingan beigitui baruilah bisa meinjalankan proseis 

keihiduipan deingan beiribadah keipada Allah dan beiruisaha beirikhtiar 

di jalan Allah. 

c. Meinjaga akal 

Adanya akal meiruipakan karuinia teirbeisar dari Allah SWT. bagi 

manuisia. Akal meinjadi peimbeida antara manuisia deingan makhluik 

lain. Allah meimuiji manu isia yang meingguinakan akalnya dalam 

meilihat ciptaanNya dan akan me indorongnya me injadi pribadi yang 

beirtaqwa. 

لِسِ فٱَفۡسَحُواْ يَفۡسَحِ ٱلَلُّ لكَُمۡۖۡ   أٓيَُّهَا ٱلذَِينَ ءَامَنوُٓاْ إذِاَ قِيلَ لكَُمۡ تفَسََحُواْ فِي ٱلۡمَجََٰ يََٰ

ٱنشُزُو قِيلَ  ٱلۡعِلۡمَ وَإذِاَ  أوُتوُاْ  وَٱلذَِينَ  مِنكُمۡ  ءَامَنوُاْ  ٱلذَِينَ  ٱلَلُّ  يرَۡفَعِ  فٱَنشُزُواْ  اْ 

تِٖۚ وَٱلَلُّ بِمَا تعَۡمَلوُنَ خَبِيرٞ     ١١دَرَجََٰ

Artinya: “Hai orang-orang beiriman apabila dikatakan keipadamui: 

"Beirlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan meimbeiri keilapangan uintuikmui. Dan apabila dikatakan: 

"Beirdirilah kamui", maka beirdirilah, niscaya Allah akan 

meininggikan orang-orang yang beiriman di antaramui dan orang-

orang yang dibeiri ilmu i peingeitahuian beibeirapa deirajat. Dan Allah 

Maha Meingeitahuii apa yang kamui keirjakan”.14 

Meilaluii akal, mansia akan meimiliki dorongan meinjadi manuisia 

baik. Meinjaga akal dapat dilakuikan deingan meinghindari konsuimsi 

yang bisa meiruisak akal. Oleih kareina itui, meinghindari seitiap 

 
13 Al-Qur’an, 7:31. 
14 Al-Qur’an, 58:11. 
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konsuimsi yang dapat meimbahayakan akal meiruipakan bagian 

teirpeinting dalam proseis keihiduipan manuisia. Bahkan dikatakan 

oleih Ahmad Al-Muisri Huisain Jauihar, hanya deingan akal manuisia 

akan mampui meireialisasikan seigala beintuik keimaslahatan yang 

teirtuiang dalam keibuituihan dharuiriyah.15 

Beirdasarkan hasil wawancara teirhadap beibeirapa informan 

meinghasilkan jawaban bahwa dalam meinjaga akal deingan 

meimpeirkuiat ilmui agama. Uisaha teirseibuit seipeirti meindeingar 

ceiramah seicara langsuing, via teileivisi, mauipuin via youituibei. Seilain 

itui juiga deingan meindeingarkan shalawat ataui meimbaca buikui, 

seihingga ilmui yang diharapkan dapat meimbantui masyarakat 

meinjalani keihiduipan yang layak dan meinghindari seigala seisuiatui 

yang meiruisak akal. 

d. Meinjaga keituiruinan 

Dalam al-muiwafaqat karangan Imam Syatibi, peirlinduingan 

keituiruinan dan harta meiruipakan bagian dari aspeik muiamalah. 

Peintingnya meinjaga keituiruinan teilah diatuir dalam Islam muilai dari 

tata cara meimilih pasangan hiduip, cara meindidik anak, sampai 

pada tata cara peimbagian warisan.16 Kuialitas keituiruinan beirgantuing 

pada manajeimein keiluiarga teirhadap masa deipan anaknya. 

Manajeimein teirseibuit seipeirti peireincanaannya pada peinanaman nilai 

spirituial, fisik, seirta meintal yang kuiat meilaluii peindidikan keiluiarga 

ataui peindidikan formal.17 Keiluiarga beirkeiwajiban me injamin 

keiseijahteiraan dan peimbeirdayaan u intu ik masa deipan anaknya. 

Peintingnya peirhatian keiluiarga teirhadap anak-anaknya di ingatkan 

dalam seibuiah ayat: 

أٓيَُّهَا ٱلذَِينَ ءَامَنوُاْ قوُٓاْ أنَفسَُكُمۡ وَأهَۡلِيكُمۡ ناَرٗا وَقوُدُهَا ٱلناَسُ وَٱلۡحِجَارَةُ عَلَيۡهَا   يََٰ

ئكَِةٌ غِلََظٞ شِدَادٞ لَٗ يعَۡصُونَ ٱلَلَّ مَآ أمََرَهُمۡ وَيَفۡعلَوُنَ مَا يؤُۡمَرُونَ 
ٓ    ٦مَلََٰ

 
15 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syari’ah (Jakarta: AMZAH, 2009), 94. 
16 Abi Ishaq Ibrahim bin Musa Al Syatibi, Al-Muwafaqat Fi Ushul Al-Ahkam, 8. 
17 M. Umer Chapra, The Islamic Vision of Defelopment in the Light of Maqasid Al-

Shari’ah (The International Institute of Islamic Thought), 2008, 42-45. 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beiriman, peiliharalah dirimui dan 

keiluiargamui dari api neiraka yang bahan bakarnya adalah manuisia 

dan batui; peinjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keiras, dan 

tidak meinduirhakai Allah teirhadap apa yang dipeirintahkan-Nya 

keipada meireika dan seilalui meingeirjakan apa yang dipeirintahkan”.18 

Beirdasarkan hasil wawancara teirhadap beibeirapa informan 

meinghasilkan beibeirapa jawaban bahwa peinjagaan keituiruinan 

peilakui UiMKM diprakteikan deingan cara meimpeirhatikan 

peindidikan anak seijak uisia dini hingga deiwasa. Seipeirti 

meingantarkannya kei TPA uintuik beilajar Al-Quir’an atau i 

meingajarinya langsuing meilaluii bimbingan keiluiarga. Peirhatian 

peilakui UiMKM pada peindidikan anak dimaksuidkannya agar 

kondisi keituiruinan jauih leibih baik dari yang dialami oleih peilaku i 

UiMKM. Seidangkan u intuik keiseihatan fisik anak, para peilaku i 

UiMKM meingakuii mampui uintuik meinjaga keiseihatan ananknya 

deingan meimanfaatkan fasilitas peinuinjang keiseihatan yang teilah 

diseidiakan oleih peimeirintah deisa. 

e. Meinjaga harta 

Seigala seisuiatui yang beirmanfaat yang dimiliki manuisia deingan 

nilai teirteintui adalah harta. Harta meiruipakan Amanah dari Allah 

SWT. cara meindapatkan dan peingeilolaannya akan 

dipeirtangguingjawabkan. Dalam proseis meincari harta, Islam 

meineigaskan cara-cara yang dilakuikan uintuik meindapatkannya 

haruis beirdasarkan syariah yaitui deingan beikeirja dan ataui systeim 

waris, dan meinjauihi cara yang dilarang oleih Islam.19 Harta 

meiruipakan titipan dari Allah SWT. yang peirlui kita beilanjakan 

seisuiai tuintuinanNya. Seideikah beirguina uintuik meinyuicikan dan juiga 

meinceirdaskan keihiduipan masyarakat.20 

 
18 Al-Qur’an, 66:6. 
19 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syari’ah (Jakarta: AMZAH, 2009), 168. 
20 Muhammad Solikhin, Mukjizat Dan Misteri Lima Rukun Islam: Menjawab Tantangan 

Zaman (Yogyakarta: Mutiara Media, 2008), 171. 
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Islam meingajarkan bahwa harta me iruipakan keibahagiaan du inia 

yang dianuigeirahkan ole ih Allah SWT. u intu ik hambaNya. 

Keibeiradaannya sangat dianju irkan guina keilancaran hiduip manuisia. 

Namu in diingatkan dalam Islam bahwa harta bu ikanlah tu ijuian uitama 

dari keihidu ipan manuisia. Keibeiradaannya digu inakan seibagai 

peinuinjang keibuituihan du inia dan akhirat. Seipeirti firman Allah 

SWT.: 

نۡياَۖۡ وَأحَۡسِن كَمَآ   ٱلدَارَ ٱلۡۡخِٓرَةَۖۡ وَلَٗ تنَسَ نصَِيبكََ مِنَ ٱلدُّ كَ ٱلَلُّ  ءَاتىََٰ فيِمَآ  وَٱبۡتغَِ 

   ٧٧ ٱلۡمُفۡسِدِينَ أحَۡسَنَ ٱلَلُّ إِلَيۡكَۖۡ وَلَٗ تبَۡغِ ٱلۡفسََادَ فِي ٱلۡۡرَۡضِۖۡ إنَِ ٱلَلَّ لَٗ يحُِبُّ 

Artinya: “Dan carilah pada apa yang teilah dianuigeirahkan Allah 

keipadamui (keibahagiaan) neigeiri akhirat, dan janganlah kamui 

meiluipakan bahagianmu i dari (keinikmatan) du iniawi dan beirbuiat 

baiklah (keipada orang lain) seibagaimana Allah teilah beirbuiat baik, 

keipadamui, dan janganlah kamui beirbuiat keiruisakan di (muika) buimi. 

Seisuingguihnya Allah tidak meinyuikai orang-orang yang beirbuiat 

keiruisakan”.21 

Peineiliti meindapatkan jawaban di lapangan yang meinjeilaskan 

bahwa peilakui UiMKM di Deisa Kajang dalam meinjaga hartanya 

deingan cara meimanfaatkan peindapatan uintuik beirseideikah ataui 

wakaf tanah. Keipeimilikan harta tidak seimata-mata disimpan dalam 

beintuik aseit, namuin yang paling peinting keipeimilikan harta mampui 

uintuik meimeinuihi keibuituihan hiduip. Peinjagaan harta juiga 

diwuijuidkan peilakui UiMKM dalam meimbanguin dan meimpeirbaiki 

toileit uimuim dan teimpat ibadah.  

Seilain itui peinjagaan harta para peilakui UiMKM juiga 

meimpeirhatikan keihalalannya deimi meindapatkan keibeirkahan 

deingan cara meimpeirhatikan keihalalan modal uisaha. Maraknya 

modal uisaha deingan bu inga yang reindah meimbuiat peilakui UiMKM 

beirhati-hati agar tidak teirjeiruimuis. Peirhatian teirhadap modal uisaha 

meinjadi peinting uintu ik dipeirtahankan. Seilain kareina uintuik 

 
21 Al-Qur’an, 28:77. 
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meindapatkan keibeirkahan, keisadaran ini seicara langsuing dijadikan 

seibagai langkah uintuik peinceigahan prakteik peirjuidian yang marak 

teirjadi. 

Apabila keilima hal di atas teirseibuit dapat teirwuijuid, maka akan 

teircapai suiatui keihiduipan yang muilia dan seijahteira di duinia juiga 

akhirat, ataui dalam eikonomi islam biasa diseibuit dikeinal deingan falah. 

Teircuikuipinya keibuituihan masyarakat akan meimbeirikan dampak yang 

diseibuit deingan maslahah, kareina keilima hal teirseibuit meiruipakan 

keibuituihan dasar yang haruis dipeinuihi oleih masing-masing individui 

dalam masyarakat.22 

2. Hajiyyah 

Hajiyyah diseipadankan deingan keibuituihan seikuindeir dalam 

tingkatan keibuituihan. Keibu ituihan hajiyyah tidak seieiseinsial dharuiriyah 

meilainkan hanya meinghindarkan manuisia dari keisuilitan dalam 

keihiduipannya. Adapuin hajiyyah artinya seisu iatui yang sangat 

dipeirluikan uintuik meinghilangkan keisuilitan yang dapat meimbawa 

keipada hilangnya seisuiatu i yang dibuituihkan, teitapi tidak sampai 

meiruisak keimaslahatan uimu im. Hajiyah ini beirlakui baik, pada beirbagai 

macam ibadah, adat keibiasaan, mui’amalah dan jinayah.23 

 Beirdasarkan hasil wawancara yang dipe iroleih dari peineiliti, 

pada prakte ik ibadah peilakui UiMKM seipeirti sholat jama’ dan qashar 

bagi yang se idang beirpeirgian. Dalam bidang adat misalnya, se ipeirti 

diboleihkannya beirbuirui binatang u intu ik meinikmati makanan yang 

teintu inya halal. Lalu i dalam bidang mui’amalah meilaksanakan transaksi 

juial beili seisuiai deingan ajaran agama Islam. Hajiyyah juiga dimaknai 

deingan keiadaan dimana jika suiatui keibuituihan dapat teirpeinuihi, maka 

akan bisa meinambah valu iei keihiduipan manuisia. Hal teirseibuit bisa 

 
22 Ika Yunia Fauzia and Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam: Perspektif 

Maqashid Al-Syariah (Jakarta: Kencana, 2014), 66-67. 
23 Kuat Ismanto, Asuransi Perspektif Maqashid Asy-Syariah (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016) 130. 
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meinambah eifeisieinsi, eifeiktivitas, dan valuiei addeid (nilai tambah) bagi 

aktivitas manuisia.24 

3. Tahsiniyyah  

 Tahsiniyyah adalah keibuituihan yang meinuinjang peiningkatan 

martabat hiduip seiseiorang dalam masyarakat dan dihadapan Allah 

SWT. dalam batas keiwajaran dan keipatuitan. Apabila keibuituihan 

tingkat keitiga ini tidak teirpeinuihi, maka tidak meinimbuilkan 

keimuisnahan hiduip manuisia seibagaimana tidak teirpeinuihinya 

keibuituihan dharuiriyyah dan tidak akan meimbu iat hiduip manuisia 

meinjadi suilit seibagaimana tidak teirpeinuihinya keibuituihan hajiyyah, 

akan teitapi keihiduipan manuisia dipandang tidak layak meinuiruit uikuiran 

akal dan fitrah manuisia. Peirkara yang teirkait deingan keibuituihan 

tahsiniyyah ini teirkait deingan akhlak muilia dan adat yang baik.25 

 Beirdasarkan hasil wawancara dari be ibeirapa informan, dalam 

masalah ibadah se ipeirti me inghilangkan najis, me ilakuikan beirbagai 

macam cara dalam be irsuici mauipuin dalam adat keibiasaan seipeirti adab 

makan dan minu im. Beigitu i juiga dalam hal mu i’amalah se ipeirti larangan 

meingambil keiuintu ingan yang beirleibihan dalam ju ial be ili.  

 Hasil analisa dari data mengenai kesejahteraan pelaku UMKM di 

Desa Kajang Kecamatan Sawahan Kabupaten Madiun berdasarkan 

indikator kesejahteraan masyarakat seperti aspek pendapatan, aspek 

perumahan pemukiman, aspek pendidikan, dan aspek kesehatan 

menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Desa Kajang Kecamatan 

Sawahan Kabupaten Madiun berada pada kondisi kehidupan yang 

sejahtera. Selain itu kesejahteraan masyarakat yang ditinjau dari 

maqāṣid syarī‘ah melalui tiga tingkatan yaitu dharuriyyah, hajiyyah, 

dan tahsiniyyah menunjukkan bahwa ketiga tingkatan tersebut telah 

terpenuhi.  

 
24 Ika Yunia Fauzia and Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam: Perspektif 

Maqashid Al-Syariah (Jakarta: Kencana, 2014) 68. 
25 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencanan, 2017), 226. 
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C. Analisis Kendala Pengembangan yang Dihadapi UMKM di Desa 

Kajang Dalam Mensejahterakan Masyarakat 

  Uisaha mikro keicil dan meineingah (UiMKM) dalam meinjalankan 

uisahanya biasanya meinghadapi peirmasalahan yang beirkaitan deingan 

hampir keiseiluiruihan suimbeirdaya baik masalah bahan bakui, keiuiangan, 

peimasaran, teinaga keirja, teikhnologi dan teirleibih lagi aspeik 

manajeimeinnya.26 Beirdasarkan hasil wawancara yang dilaku ikan peineiliti, 

meindapatkan jawaban dari be ibeirapa informan bahwa ke indala 

peingeimbangan yang dihadapi pe ilakui UiMKM di Deisa Kajang meilipuiti: 

1. Faktor Inteirnal 

a. Modal 

 Modal adalah faktor teirpeinting dalam meimbuika uisaha. 

Kareina UiMKM meiruipakan uisaha ruimahan yang meingandalkan 

modal seindiri, maka dalam peirmodalan ini meimeirluikan bantuian 

dari peimeirintah.27 Mayoritas peilakui UiMKM di Deisa Kajang 

meingguinakan modal seindiri dalam meinjalankan uisahanya. 

Kuirangnya peirmodalan teirseibuit kareina pada uimuimnya UiMKM 

meiruipakan uisaha peirorangan yang meingandalkan pada modal dari 

si peimilik yang sangat teirbatas. Seidangkan modal pinjaman dari 

bank ataui leimbaga keiuiangan lainnya suilit dipeiroleih, kareina 

peirsyaratan seicara administratif dan teiknis yang diminta oleih bank 

tidak dapat dipeinuihi. 

b. SDM yang teirbatas 

 Suimbeir daya manuisia adalah aspeik teirpeinting dalam 

meilakuikan uisaha.28 Keiteirbatasan SDM para peilakui UiMKM baik 

dari seigi peindidikan formal mauipuin peingeitahuian dan 

 
26 Suyadi, Syahdanur, and Susie Suryani, ‘Analisis Pengembangan Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten Bengkalis-Riau’, Jurnal Ekonomi KIAT, Vol. 29 No 

(2018), 6. 
27 Feni Dwi Anggraeni, Imam Hardjanto, and Ainul Hayat, ‘Pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil, Dan Menengah (UMKM) Melalui Fasilitasi Pihak Eksternal Dan Potensi Internal (Studi 

Kasus Pada Kelompok Usaha “Emping Jagung” Di Kelurahan Pandanwangi Kecamatan Blimbing, 

Kota Malang)’, Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. 1 No. (2013), 1292. 
28 Anggraeni, Hardjanto, and Hayat. 
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keiteirampilannya sangat beirpeingaruih teirhadap manajeimein 

peingeilolaan uisahanya, seihingga uisaha teirseibuit suilit uintuik 

beirkeimbang deingan optimal. Seibagian beisar uisaha tuimbuih seicara 

tradisional dan meiruipakan uisaha keiluiarga yang tuiruin teimuiruin. 

c. Jaringan Uisaha 

 Leimahnya jaringan dan keimampuian peineitrasi pasar. 

Seibagian beisar UiMKM meiruipakan uinit uisaha keiluiarga yang 

meimpuinyai jaringan uisaha yang sangat teirbatas dan keimampuian 

peineitrasi pasar yang reindah, oleih kareina produ ik yang dihasilkan 

juimlahnya sangat teirbatas dan meimpuinyai ku ialitas yang kuirang 

kompeititif. Beirbeida deingan uisaha beisar yang teilah meimpuinyai 

jaringan yang suidah solid dan mapan seirta diduikuing deingan 

teiknologi yang dapat meinjangkaui pasar inteirnasional.29 Diakuii 

oleih peilakui UiMKM bahwa ku ialitas barang dan ju imlah peinduiduik 

yang teirbatas bisa me impeingaruihi jaringan u isaha uintu ik 

meimasarkan barang yang dihasilkan. 

2. Faktor Eiksteirnal 

a. Teirbatasnya Sarana dan Prasarana 

 Teirbatasnya Sarana dan Prasarana Uisaha Kuirangnya 

informasi yang beirhuibuingan deingan keimajuian ilmui peingeitahuian 

dan teiknologi, meinyeibabkan sarana dan prasarana yang meireika 

miliki juiga tidak ceipat beirkeimbang dan kuirang meinduikuing 

keimajuian uisahanya seibagaimana yang diharapkan.30 Sarana dan 

prasarana meiruipakan peinuinjang dari peingeimbangan UiMKM, pada 

UiMKM di Deisa Kajang masih banyak yang teirkeindala deingan 

teimpat peimasaranan uisaha meireika.  

b. Iklim Uisaha 

 
29 Sakur, ‘Kajian Faktor-Faktor Yang Mendukung Pengembangan Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah: Studi Kasus Di Kota Surakarta’, Spirit Publik, Vol. 7 No. (2011), 92. 
30 Wiwiek Rabiatul Adawiyah, ‘Faktor Penghambat Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM): Studi Di Kabupaten Banyumas’, Journal & Proceeding Feb Unsoed, Vol. 1 

No. (2011), 10. 
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 Keibijaksanaan Peimeirintah uintuik meinu imbuihkeimbangkan 

UiMKM beiluim seipeinu ihnya seimpuirna, meiskipuin dari tahuin kei 

tahuin teiruis diseimpuirnakan, namuin dirasakan beiluim seipeinuihnya 

konduisif.31 Hasil wawancara dari beibeirapa informan meingakuii 

bahwa banyaknya peirsaingan yang kuirang seihat antar peilaku i 

UiMKM, namuin banyak diantara meireika yang meingambil hati 

konsuimein seibagai cara uintuik meimpeirtahankan u isaha. 

 Hasil Analisa dari data mengenai kendala pengembangan 

UMKM dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa 

Kajang Kecamatan Sawahan Kabupaten Madiun bahwa kendala 

tersebut terbagi menjadi dua faktor yaitu, faktor internal dan faktor 

eksternal. Pada faktor internal, kendala tersebut meliputi modal, 

SDM yang terbatas, serta jaringan usaha. Sedangkan pada faktor 

eksetrnal meliputi kendala terbatasnya sarana dan prasaran serta 

iklim usaha. 

 

 
31 Wiwiek Rabiatul Adawiyah, ‘Faktor Penghambat Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM): Studi Di Kabupaten Banyumas’, Journal & Proceeding Feb Unsoed, Vol. 1 

No. (2011), 9. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Beirdasarkan hasil peimbahasan yang meingacui pada masalah dan 

tuijuian peineilitian, yang teilah dipaparkan pada halaman-halaman 

seibeilu imnya teintang peiranan U iMKM di Deisa Kajang dalam me iningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat dalam tinjau ian maqāṣid syarī‘ah dapat 

disimpuilkan: 

1. UiMKM di Deisa Kajang me imiliki peiran yang sangat peinting bagi 

masyarakat yang mampu i meimbu ika lapangan ke irja barui bagi 

masyarakat yang mu ilanya masyarakat tidak me impu inyai peikeirjaan 

seihingga deingan adanya U iMKM masyarakat tidak lagi ke iluiar meincari 

keirja di daeirah lain. Seilain itui dapat meiningkatkan keiseijahteiraan bagi 

masyarakat deingan meiningkatnya peindapatan se ihingga dapat 

meimbantui masyarakat dalam me imeinuihi keibuituihan seihari-hari. 

2. Keiseijahteiraan dapat dilihat de ingan eimpat indikator yaitu i peindapatan, 

peiruimahan peimuikiman, peindidikan, dan keiseihatan. Masyarakat De isa 

Kajang te ilah meimeinuihi keieimpat indikator yaitu i peindapatan, 

peiruimahan peimuikiman, peindidikan, dan keiseihatan. Pada analisis 

maqāṣid syarī‘ah masyarakat Deisa Kajang teilah me imeinuihi tiga 

tingkatan yaitu i dharuiriyyah, hajiyyah, dan tahsiniyyah. Dan dalam 

pokok maqāṣid syarī‘ah yang dibagi me injadi lima me ilipuiti meinjaga 

agama (hifz al-din), meinjaga jiwa (hifz al-nafs), meinjaga akal (hifz al-

‘aql), meinjaga keituiruinan (hifz al-nasl), dan meinjaga harta (hifz al-

mal). 

3. Keindala UiMKM di Deisa Kajang Keicamatan Sawahan Kabu ipatein 

Madiu in dalam meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat diantaranya 

adalah faktor dari inte irnal yaitu i modal, SDM yang te irbatas, dan 

jaringan u isaha. Seidangkan faktor e iksteirnal yaitu i teirbatasnya sarana 

prasarana dan iklim u isaha. 
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B. Saran  

  Beirdasarkan hasil peimbahasan yang teilah dilakuikan, peineiliti 

meimiliki beibeirapa saran seibagai beirikuit: 

1. Uintu ik keideipannya diharapkan para pe ilakui UiMKM u intu ik teiruis 

meimpeirluias uisahanya agar dapat me inyeirap leibih banyak lagi te inaga keirja 

dan dapat me iningkatkan peindapatan yang beirhuibuingan deingan 

meiningkatnya keiseijahteiraan masyarakat. 

2. Uintu ik keideipannya diharapkan pe imeirintah uintu ik seilalui meimbeirikan 

peimbinaan, peilatihan, dan dampingan bagi pe ilakui UiMKM agar dapat 

meimpeirluias uisahanya dan dapat be irtahan dalam peirsaingan pasar.  

Bagi peineiliti seilanjuitnya diharap uintuik meingkaji dan meinambah leibih 

banyak suimbeir reifeireinsi teirkait deingan peineilitian agar meindapatkan hasil 

yang leibih baik dan leingkap. 
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